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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata
dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang melalui metode direct
instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
bentuk kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita kategori sedang
jenjang menengah di SLB N 1 Sleman yang berjumlah 3 siswa perempuan.
Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes kemampuan koordinasi mata dan tangan, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode direct instruction dalam
pembelajaran keterampilan menyulam dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang di
SLB N 1 Sleman. Hasil peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
dapat dilihat dari skor pra tindakan dengan skor pasca tindakan Il ketiga subjek.
Subjek DRT memperoleh skor pra tindakan sebesar 45,83 dan skor pasca tindakan
Il sebesar 62,5, Subjek SBN memperoleh skor pra tindakan sebesar 45,83 dan
skor pasca tindakan Il sebesar 62,5, dan subjek RGN memperoleh skor pra
tindakan sebesar 41,66 dan skor pasca tindakan Il sebesar 60,41. Hasil skor pasca
tindakan 1l kemampuan koordinasi mata dan tangan ketiga subjek sudah mencapai
kriteria keberhasilan yang ditentukan. Proses pelaksanaan pembelajaran
keterampilan menyulam menggunakan metode direct instruction yaitu
dilaksanakan secara bertahap. Guru menjelaskan, memberi contoh, dan memberi
bimbingan serta pengarahan mengenai tahapan membuat tusuk jelujur yang benar
kepada ketiga subjek. Kegiatan yang dilakukan secara bertahap memudahkan
anak tunagrahita kategori sedang dalam memahami pembelajaran sehingga anak
mampu mengerjakan tugas dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes
kemampuan koordinasi mata dan tangan yang berupa kegiatan menulis,
menggambar, menggunting, dan menyulam yang dilakukan ketiga subjek sudah
baik dan memenuhi kriteria keberhasilan yaitu sebesar 60%.

Kata Kunci: anak tunagrahita kategori sedang, peningkatan koordinasi mata dan
tangan, metode direct instruction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak tunagrahita kategori sedang merupakan salah satu jenis anak yang
mempunyai kemampuan intelektual rendah dan termasuk dalam golongan
mampu latih. Golongan mampu latih yaitu anak yang memiliki kemampuan
untuk belajar keterampilan fungsional dan mencapai suatu tingkatan
tanggungjawab sosial. Menurut Sutjihati Somantri  (2005; 107) anak
tunagrahita kategori sedang mempunyai kemampuan intelektual (1Q) berkisar
51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut skala Weschler (Wisc) yang
menyebabkan sulit dalam mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak. Moh
Amin (1995; 39) menambahkan bahwa anak tunagrahita kategori sedang
mempunyai potensi untuk belajar memelihara diri dan menyesuaikan diri
terhadap lingkungan, dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang
mempunyai arti ekonomi.

Salah satu upaya dalam pengembangan layanan pendidikan bagi anak
tunagrahita kategori sedang yang mempunyai arti ekonomi yaitu pengadaan
pembelajaran keterampilan. Pembelajaran keterampilan merupakan kegiatan
bimbingan yang diberikan kepada seseorang yang sedang mempersiapkan
untuk bekerja usaha. Bimbingan dalam pembelajaran keterampilan diberikan
secara berkala dan konsisten yang bertujuan agar seseorang tersebut terampil
dalam membuat suatu produk. Pembelajaran keterampilan bagi anak
tunagrahita kategori sedang merupakan kegiatan memberi bimbingan mengenai

pembuatan suatu produk. Diharapkan dengan adanya pembelajaran



keterampilan bagi anak tunagrahita kategori sedang dapat memberikan bekal
kehidupan di masa depan dalam dunia pekerjaan, karena anak tunagrahita
kategori sedang yang sudah dewasa tidak bisa bergantung terus dengan orang
dewasa. Penyelenggaraan pembelajaran keterampilan bertujuan untuk
membentuk kemandirian anak tunagrahita kategori sedang yang berupa
keterampilan adaptasi sosial, keterampilan dasar akademis, dan keterampilan
bekerja dalam tempat kerja terlindung atau pekerjaan rutin dengan
pengawasan.

Pembelajaran keterampilan merupakan kegiatan yang melibatkan
kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan kemampuan koordinasi
mata dan tangan. Tujuan pembelajaran keterampilan bagi anak tunagrahita
kategori sedang yaitu untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan
tangan agar tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
yang berupa belajar menulis atau menggambar, dan ketika melakukan
pekerjaan seperti, mengancingkan baju, menalikan tali sepatu, menarik sleting,
memegang sendok dan garpu, dll. Menurut Dini P dan Daeng Sari, 1996: 72,
derajat ketunagrahitaan yang rendah pada anak tunagrahita kategori sedang
berkaitan erat dengan masalah-masalah fisik. Kondisi fisik erat kaitannya
dengan masalah motorik, sehingga anak tunagrahita sedang mempunyai
kemampuan motorik halus yang rendah. Motorik halus merupakan aktivitas
otot-otot kecil atau halus, gerakan ini membutuhkan koordinasi antara mata,
tangan, dan kemampuan pengendalian gerak yang baik untuk melakukan

kecermatan dan ketepatan dalam gerakan. Upaya untuk meningkatkan



kemampuan motorik halus yang berkaitan dengan koordinasi mata dan tangan
dapat melalui latihan berkesinambungan yaitu kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dan teratur sehingga menjadi suatu kebiasaan tetap yang
dilakukan oleh anak. Latihan berkesinambungan untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan di sekolah dikemas dalam
pembelajaran keterampilan yang berupa kegiatan membordir, bermain lempar
bola, menggambar dan mewarnai, bermain susun balok, bermain puzzle,
bermain alat musik, dan menjelujur dalam keterampilan menyulam.

Pembelajaran keterampilan menyulam merupakan salah satu upaya yang
dapat diberikan pada anak tunagrahita kategori sedang untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan. Menurut Hamid (1995; 7)
keterampilan menyulam merupakan kegiatan menghias kain yang berarti
menjahitkan benang secara dekoratif. Kegiatan menyulam membutuhkan
adanya kinerja motorik halus yang melibatkan kemampuan koordinasi mata
dan tangan. Koordinasi mata dan tangan dalam menyulam yaitu gerakan yang
teratur antara gerakan tangan dengan indera penglihatan atau mata.
Pembelajaran keterampilan meyulam merupakan salah satu upaya yang dipilih
guru untuk meningkatkan kemampuan motorik halus yang berupa koordinasi
mata dan tangan bagi anak tunagrahita kategori sedang.

Berdasarkan asesmen awal terhadap kemampuan koordinasi mata dan
tangan anak tunagrahita kategori sedang di SLB N 1 Sleman termasuk masih
rendah, karena dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menyulam masih

belum bisa menguasai teknik dasar menyulam. Teknik dasar menyulam yang



diberikan berupa membuat tusuk jelujur yaitu tusuk yang mempunyai arah
horizontal dengan ukuran dan jarak turun naik yang diatur sama panjang. Anak
tunagrahita kategori sedang di SLB N 1 Sleman belum bisa menguasai
langkah-langkah membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan
menyulam dengan benar sehingga menyebabkan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari masih mengalami kesulitan dalam beberapa hal yang berupa cara
menggunakan sendok saat makan, cara menggosok gigi, mengancingkan baju,
dan memasang sepatu.

Kegiatan keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman menggunakan
sistem rombel yaitu antara anak tunagrahita kategori ringan dan anak
tunagrahita kategori sedang dengan jenjang pendidikan menengah belajar
dalam satu kelas yang didampingi oleh guru pendamping pembelajaran
keterampilan menyulam. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyulam di
SLB N 1 Sleman diajarkan setiap satu minggu sekali dengan menggunakan
metode pembelajaran klasikal yaitu materi, metode, serta strategi yang
digunakan sama, baik bagi anak tunagrahita kategori ringan dan bagi anak
tunagrahita kategori sedang. Penggunaan metode pembelajaran klasikal dalam
pembelajaran keterampilan menyebabkan anak tunagrahita kategori sedang
tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Mengingat derajat intelektual
anak tunagrahita kategori sedang yang lebih rendah dari anak tunagrahita
kategori ringan menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami
pembelajaran yang bersamaan. Kelemahan ini menyebabkan kemampuan

motorik halus yang berhubungan dengan kemampuan koordinasi mata dan



tangananak tunagrahita kategori sedang tidak bisa berkembang. Hal tersebut
bisa dilihat lambannya anak tunagrahita sedang di SLB N 1 Sleman dalam
menyelesaikan tugas membuat tusuk jelujur dalam menyulam. Terlihat juga
ketika anak tidak bisa menyelesaikan tugas menulis tepat waktu, meskipun
hanya mencontoh tulisan. Permasalahan mengenai penggunaan metode
pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan menyulam belum menjadi
perhatian guru pendamping di SLB N 1 Sleman untuk mengubah metode
pembelajaran yang digunakan, sehingga masalah ini menjadi perhatian penulis
untuk menggunakan metode pembelajaran keterampilan menyulam yang tepat
dan bisa meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori
sedang di SLB N 1 Sleman yaitu menggunakan metode direct instruction.
Menurut Abdul Majid (2013; 72-73) metode direct instruction dirancang
secara khusus untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa yang berkaitan
dengan aspek pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang
terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Metode
pembelajaran langsung bisa berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau
praktik, dan kerja kelompok. Kelebihan metode direct instruction menurut
Killen (2009: 120-122) merupakan cara paling efektif untuk mengajarkan
informasi faktual karena sangat terstruktur. Pendapat ini dipertegas oleh Abdul
Majid (2014; 75) yang menyatakan bahwa kelebihan metode pembelajaran
langsung yaitu merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep
dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi

rendah. Artinya, pembelajaran yang terstruktur memudahkan anak dengan



prestasi rendah dalam memahami konsep dan keterampilan-keterampilan yang
eksplisit terutama bagi anak tunagrahita kategori sedang.

Pembelajaran yang bisa diberikan bagi anak tunagrahita kategori sedang
yaitu pembelajaran keterampilan menyulam berupa membuat tusuk jelujur.
Penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan
menyulam pada anak tunagrahita kategori sedang diawali dengan pengenalan
alat dan bahan yang digunakan dalam menyulam beserta fungsinya,
menjelaskan proses atau langkah-langkah menyulam, memberikan latihan dan
pendampingan dalam menyulam, serta mengevaluasi hasil pekerjaan siswa.
Kegiatan memberikan latihan dan pendampingan dalam pembelajaran
keterampilan menyulam merupakan tahapan dalam penggunaan metode direct
instruction. Tahap memberikan latihan dan pendampingan mengharuskan guru
untuk selalu memberikan bimbingan dan pengawasan pada anak tunagrahita
kategori sedang. Latihan dan bimbingan yang diberikan bersifat pengajaran
individual, sehingga memudahkan anak tunagrahita kategori sedang dalam
memahami tahapan-tahapan dalam menyulam yang berupa membuat tusuk
jelujur. Kegiatan bimbingan dan pengawasan yang diberikan secara individual
akan memudahkan anak tunagrahita kategori sedang dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan kemampuan koordinasi
mata dan tangan.

Berdasarkan hasil asesmen diatas subjek penelitian dalam penelitian ini
yaitu anak perempuan tunagrahita kategori sedang dengan jenjang menengah

yang belum menguasai teknik dasar menyulam yang berupa membuat tusuk



jelujur dan bekerjasama dengan guru pendamping pembelajaran keterampilan
menyulam. Kerjasama yang dilakukan yaitu dalam menyusun, melaksanakan,
dan mengevaluasi penggunaan metode direct instruction untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang

dalam pembelajaran keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis bermaksud
melakukan penelitian tentang ‘“Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan

Tangan Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang Melalui Metode Direct

Instruction Dalam Pembelajaran Keterampilan Menyulam Di SLB N 1

Sleman”. Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasikan, sebagai berikut:

1. Adanya kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang yang rendah
sehingga mengalami kesulitan dalam aktivitas sehari-hari berupa cara
menggunakan sendok saat makan, cara menggosok gigi, mengancingkan
baju, dan memasang sepatu.

2. Adanya penggunaan metode klasikal dalam pembelajaran keterampilan
menyulam yang menggabungkan anak tunagrahita kategori ringan dan anak
tunagrahita kategori sedang menyebabkan anak tunagrahita kategori sedang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas membuat tusuk jelujur

sehingga kemampuan koordinasi mata dan tangan tidak dapat meningkat.



C. Batasan Masalah
Mengacu pada identifikasi masalah di atas maka pembahasan masalah
dalam penelitian ini yaitu mengenai bagaimana meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang melalui
metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran keterampilan menyulam

yaitu menggunakan metode direct instruction.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka dalam penelitian ini penulis
merumuskan masalahnya sebagai berikut:
Bagaimana meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak
tunagrahita kategori sedang melalui metode direct instruction dalam

pembelajaran keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui
peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita
kategori sedang melalui metode direct instruction dalam pembelajaran

keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan kajian yang bisa digunakan untuk tindakan penelitian lebih
lanjut mengenai pengembangan metode pembelajaran keterampilan.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas yang berupa
membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan menyulam.
2) Meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan siswa,
sehingga memudahkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
3) Memudahkan siswa dalam menyulam dan menghasilkan suatu karya
yang mempunyai nilai jual.
b. Manfaat bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi pengembangan metode pembelajaran
keterampilan menyulam di SLB N 1 SLEMAN.
c. Manfaat bagi kepala sekolah
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait
dengan pengembangan metode pembelajaran keterampilan menyulam

untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.



G. Definisi Operasional

1. Anak tunagrahita kategori sedang adalah seseorang yang mempunyai
kemampuan intelektual rendah yang berkisar 30-55, mempunyai kesulitan
dalam memahami hal-hal abstrak, mempunyai kemampuan koordinasi mata
dan tangan yang rendah, serta kesulitan untuk memahami kegiatan yang
bersamaan. Subjek dalam penelitian ini yaitu anak tunagrahita kategori
sedang yang mempunyai kemampuan koordinasi mata dan tangan yang
rendah serta kesulitan dalam memahami kegiatan yang bersamaan.

2. Kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori
sedang rendah karena berkaitan erat dengan derajat intelektual yang rendah
sehingga mempengaruhi anak tunagrahita kategori sedang dalam melakukan
kegiatan sehari-hari.

3. Metode direct instruction merupakan metode yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dan
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi.
Tahapan membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan
menyulam dimulai dari menganal nama dan fungsi alat dan bahan, kegiatan
menjelujur, dan kegiatan merapikan alat dan bahan dalam menjelujur.

4. Pembelajaran keterampilan menyulam vyaitu kegiatan menghias kain
menggunakan benang yang berwarna-warni yang dijahit secara dekoratif.
Kegiatan dalam menyulam mempunyai langkah-langkah sederhana
sehingga diharapkan anak tunagrahita kategori sedang mudah memahami

dan melaksanakan kegiatan tersebut.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Kajian tentang Anak Tunagrahita Kategori Sedang
a. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Sedang

Anak tunagrahita kategori sedang merupakan salah satu jenis anak
tunagrahita yang mempunyai kapasitas intelektual rendah (IQ) yaitu
berkisar 30-50 atau 35-55. Penyebab ketunagrahitaan kategori sedang
karena adanya kerusakan organik pada susunan saraf pusat yang
menyebabkan pola pikir rendah dan memiliki hambatan dalam
penyesuaian diri secara sosial. Ketunagrahitaan bisa terjadi sebelum
umur 18 tahun dengan karakteristik tidak bisa memahami hal-hal yang
bersifat abstrak, prestasi belajar rendah, mempunyai kemampuan motorik
halus yang rendah, dan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan. Menurut Sutjihati  Somantri  (2005: 107) anak
tunagrahita  kategori sedang disebut juga embisil. Kelompok ini
memiliki 1Q 51-36 pada skala Binet dan 54-40 menurut skala Weschler
(Wisc). Anak terbelakang mental kategori sedang bisa mencapai
perkembangan MA sampai lebih 7 tahun. Anak tunagrahita kategori
sedang dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri
dari bahaya seperti menghindari kebakaran dan sebagainya.

Menurut American Assosiation On Mental Deficiency (dalam Moh
Amin, 1995:22-24) menyatakan bahwa anak tunagrahita kategori sedang

mempunyai tingkat kecerdasan (1Q) berkisar 30-50; mampu melakukan
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keterampilan mengurus diri sendiri(self-helf); mampu mengadakan
adaptasi sosial di lingkungan terdekat; dan mampu mengerjakan
pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja di tempat kerja
terlindung (sheltered work-shop). Derajat intelektual yang rendah pada
anak tunagrahita kategori sedang berakibat pada kemampuan memori
yang rendah, sehingga diperlukan pembelajaran yang bersifat
pengulangan sampai pengetahuan dan kegiatan yang diajarkan melekat
pada diri anak.

Pengertian yang lain dikemukakan oleh Maria J. Wantah (2007: 11-
12) yang menyatakan bahwa anak tunagrahita kategori sedang dapat
mempelajari beberapa pekerjaan yang dapat menghasilkan untuk dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pekerjaan tersebut berupa
keterampilan-keterampilan dasar yang bermanfaat bagi anak tunagrahita
kategori sedang dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh Endang Rochyadi
(2005: 116) yang menyatakan bahwa perhatian anak tunagrahita
sedang dalam belajar tidak dapat bertahan lama, mudah berpindah ke
obyek lain yang terkadang sama sekali tidak menarik atau tidak
bermakna sehingga mengganggu aktifitas belajarnya, bahkan anak
sendiri  tidak menyadari apa Yyang dilakukannya. Rendahnya
perhatian anak tunagrahita kategori sedang menyebabkan prestasi belajar

akademik rendah.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian anak tunagrahita kategori sedang adalah seseorang yang
mempunyai kemampuan intelektual (1Q) berkisar 30-50, mempunyai
hambatan dalam berfikir abstrak, tidak dapat beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, dan terjadi sebelum usia 18 tahun. Anak tunagrahita
kategori sedang mempunyai perkembangan mental yang lambat
dibandingkan dengan anak tunagrahita kategori ringan. Oleh sebab itu,
anak tunagrahita kategori sedang termasuk golongan anak mampu latih
yang hanya dapat dilatih mengurus diri sendiri melalui aktivitas sehari-
hari (activity of daily living), serta melakukan fungsi sosial
kemasyarakatan menurut kemampuannya.

. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Sedang

Anak tunagrahita kategori sedang termasuk golongan mampu latih
yang bisa diberi pembelajaran keterampilan. Menurut Sri Rumini (1987:
42) menyatakan bahwa ciri-ciri anak tunagrahita kategori sedang yaitu
mempunyai 1Q antara 20/25-50/55, tidak dapat berkonsentrasi atau
lekas bosan, terkadang gerakannya kaku dan tidak bertujuan. Anak
tunagrahita kategori sedang masih mempunyai potensi untuk dilatih
menahan diri dan beberapa pekerjaan yang memerlukan latihan secara
mekanis. Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu diberikan sedikit
pelajaran menghitung, menulis, dan membaca yang fungsional untuk
kehidupan sehari-hari sebagai bekal mengenal lingkungannya, serta

latihan-latihan memelihara diri dan beberapa keterampilan sederhana.
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Menurut Mumpuniarti  (2007: 25) adapun karakteristik pada

aspek-aspek individu anak tunagrahita kategori sedang sebagai berikut:

a. Karakter fisik, pada tingkat hambatan mental sedang lebih
menampakkan kecacatannya.  Penampakan fisik jelas terlihat
karena pada tingkat ini banyak dijumpai tipe down syndrome dan
brain damage. Koordinasi motorik lemah sekali  dari
penampilannya menampakkan sekali sebagai anak terbelakang.

b. Karakteristik psikis, pada umur dewasa anak tunagrahita baru
mencapai kecerdasan setaraf anak normal umur 7 tahun atau 8
tahun. Anak nampak hampir tidak mempunyai inisiatif, kekanak-
kanakan, sering melamun atau sebaliknya hiperaktif.

c. Karakteristik sosial, banyak diantara anak tunagrahita sedang
yang sikap sosialnya kurang baik, rasa etisnya kurang dan
nampak tidak mempunyai rasa terima kasih, rasa belas kasihan dan
rasa keadilan.

Anhli lain juga berpendapat yang lebih luas dari karakteristik di atas,
menurut Muhammad Efendi (2006: 98) karakteristik anak tunagrahita
kategori sedang adalah sebagai berikut:

a. Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar
berpikir abstrak.

Mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi.

Kemampuan sosialisasinya terbatas.

Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit.

Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang diamati.
Kerap kali diikuti gangguan artikulasi bicara.

oo 0T

Anak tunagrahita kategori sedang mengalami gangguan pada
susunan syaraf pusat sehingga berpengaruh pada semua gerakan
tubuh. Kemampuan motorik halus anak tunagrahita sedang pada
umumnya mengalami  permasalahan,  sehingga  guru  perlu
mengupayakan media pembelajaran, metode pembelajaran dan latihan-
latihan yang sesuai dengan kebutuhan anak untuk membantu

meningkatkan perkembangan motorik halus termasuk kemampuan
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koordinasi mata dan tangan. Media atau metode tersebut digunakan
sebagai dasar untuk membantu anak tunagrahita kategori sedang dalam
belajar  mengembangkan motorik  halusnya, mengembangkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan, mempermudah pembelajaran
sekaligus menarik perhatian anak.Pengertian lain juga dikemukakan
oleh Nunung Apriyanto (2010; 36) yang menyatakan bahwa anak
tunagrahita kategori sedang memiliki karakteristik hampir tidak bisa
memahami pembelajaran akademik tetapi, masih memiliki potensi untuk
mengurus diri sendiri dan dilatih untuk mengerjakan sesuatu secara rutin,
dapat dilatih berkawan, mengikuti kegiatan dan menghargai hak milik
orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak tunagrahita kategori sedang yaitu seorang anak yang
mempunyai kemampuan intelektual rendah, sering mengalami kesulitan
dalam mempertahankan perhatian, mempunyai hambatan pada motorik
halus, serta perkembangan mental yang lambat. Perilaku anak tunagrahita
kategori sedang dalam  mengikuti  pembelajaran  akademik
memperlihatkan bahwa tidak peduli terhadap pelajaran yang bersifat
analisis dan berhitung. Derajat intelektual rendah menghambat anak
tunagrahita kategori sedang dalam melakukan gerakan-gerakan fisik yang
berhubungan dengan gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halus.
Koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang

berkaitan erat dengan gerakan motorik halus sehingga dibutuhkan adanya
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pembelajaran  keterampilan  yang  bersifat  sederhana  untuk

meningkatkannya.

Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Kategori Sedang

Motorik halus merupakan gerakan yang melibatkan otot-otot kecil
dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut Endang Rini Sukamti (2007:
11) bahwa perkembangan motorik adalah sesuatu proses kemasakan atau
gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses
pensyarafan yang menjadi seseorang mampu menggerakkan dan proses
persyarafan yang menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuhnya.
Sedangkan, Depdiknas (2007: 1) menyatakan bahwa gerakan motorik
halus mempunyai peranan yang sangat penting, motorik halus adalah
gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang
dilakukan oleh otot-otot kecil saja. Otot-otot kecil berkoordinasi dengan
baik untuk menciptakan gerakan yang konsisten yang disebut dengan
gerakan motorik halus.

Pengertian lain  mengenai pengertian motorik halus juga
dikemukakan oleh Dini P dan Daeng Sari (1996:72) yang menyatakan
bahwa motorik halus merupakan aktivitas motorik yang melibatkan
aktivitas otot-otot kecil atau halus, gerakan ini menuntut koordinasi mata
dan tangan serta pengendalian gerak yang baik yang memungkinkannya
melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerak. Pendapat ini
dipertegas oleh Astati (1995: 21) yang menyatakan bahwa pengertian

motorik halus adalah gerak yang hanya menggunakan otot-otot tertentu
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saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, membutuhkan koordinasi gerak
dan daya konsentrasi yang baik. Motorik halus merupakan gerakan yang
melibatkan otot-otot kecil dan menuntut adanya koordinasi mata dan
tangan agar tercapainya ketepatan gerak dan pengendaliannya.
Pengembangan motorik halus ini tidak hanya dilakukan pada anak usia
dini yang normal saja tetapi juga dapat diberikan pada anak tunagrahita
kategori sedang yang mempunyai kapasitas intelektual rendah yaitu
berkisar 30-50.

Adanya Kkorelasi positif antara derajat ketunagrahitaan dengan
masalah-masalah fisik mengakibatkan anak tunagrahita kategori sedang
mengalami hambatan pada aspek motorik, baik motorik halus maupun
motorik kasar. Perkembangan motorik halus anak tunagrahita kategori
sedang terjadi setelah mampu melakukan gerakan motorik kasar, karena
kinerja motorik kasar mendahului kinerja motorik halus. Jika, anak
mengalami hambatan dalam motorik kasarnya maka anak juga
mengalami kesulitan dalam motorik halusnya. Tetapi tidak berarti bahwa
anak yang motorik kasarnya berkembang baik, keterampilan motorik
halusnya tidak mengalami hambatan. Oleh sebab itu, keterampilan kedua
motorik tersebut harus selalu dikembangkan.

Anak tunagrahita kategori sedang yang mempunyai hambatan pada
kemampuan motorik halus akan menghambat mereka dalam belajar
menulis atau menggambar dan ketika melakukan pekerjaan seperti,

mengancingkan baju, menalikan tali sepatu, menarik sleting, memegang
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sendok dan garpu, sehingga banyak anak tunagrahita kategori sedang
yang mengalami kesulitan dalam pengembangan diri. Kebutuhan
pengembangan motorik halus pada anak tunagrahita kategori sedang
yaitu untuk mengembangkan keterampilan koordinasi mata dan tangan
serta mengembangkan koordinasi antara gerak kasar dan halus berupa
pengadaan pembelajaran keterampilan dengan langkah-langkah yang
sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak.
Tujuan pembelajaran keterampilan yaitu untuk memberikan pengetahuan
baru pada anak tunagrahita kategori sedang dan meningkatkan
kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan kemampuan
koordinasi mata dan tangan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik halus anak tunagrahita kategori sedang rendah yang
disebabkan karena derajat intelektual rendah sehingga mempengaruhi
dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kemampuan motorik halus pada
anak tunagrahita kategori sedang sangat berkaitan dengan kemampuan
koordinasi mata dan tangan, sehingga jika kemampuan motorik halus
rendah maka kemampuan koordinasi mata dan tangan juga rendah. Salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan
bagi anak tunagrahita kategori sedang yaitu menggunakan keterampilan
yang mempunyai langkah-langkah sederhana yang mudah dipahami

anak.
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d. Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan Anak Tunagrahita
Kategori Sedang

Gerakan-gerakan yang dihasilkan dari motorik halus berkaitan erat
dengan kemampuan koordinasi mata dan tangan peserta didik terutama
bagi anak tunagrahita kategori sedang. Derajat ketunagrahitaan yang
rendah pada anak tunagrahita kategori sedang menyebabkan kemampuan
motorik halus dan kemampuan koordinasi mata dan tangan juga rendah.
Akibatnya anak tunagrahita kategori sedang akan mengalami kesulitan
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari dan sering membutuhkan
bantuan dari orang lain.

Menurut Harsono (1998: 200) bahwa koordinasi adalah
kemampuan untuk memadukan berbagai macam gerakan ke dalam satu
atau lebih pola gerak khusus. Sedangkan, menurut Jurgen Hofsab dalam
Sri Muzia (2008:14) menyatakan bahwa ‘“koordinasi gerak mata dan
tangan merupakan suatu gerakan yang sangat berkaitan satu dengan yang
lainnya agar suatu pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan lancar,
berurutan serta sesuai dengan keinginan”. Dengan demikian koordinasi
mata dan tangan sangat berpengaruh dengan aktivitas yang Kkita
laksanakan. Misalnya dalam kemampuan motorik halus seperti meremas,
menempel, memindahkan benda-benda kecil, menggunting, meronce,
menulis, mewarnai gambar, memasang tali sepatu, memasang kancing
baju, namun akibat ketunagrahitaannya semua kegiatan ini mengalami

hambatan.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori
sedang rendah karena derajad intelektual rendah. Akibatnya, anak
tunagrahita kategori sedang tidak bisa menyelesaikan kegiatan sehari-hari
dengan baik, sehingga perkembangan lambat. Ada beberapa cara yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan,
salah satunya vyaitu membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
menyulam. Kegiatan ini menggunakan langkah-langkah yang sederhana
dan mudah dipahami oleh anak tunagrahita kategori sedang yang

mempunyai kemampuan intelektual rendah.

. Fungsi Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan pada Anak
Tunagrahita Kategori Sedang

Kemampuan koordinasi mata dan tangan merupakan gerakan yang
melibatkan kemampuan sensomotorik yang berupa mata dan tangan
untuk melakukan suatu kegiatan. Kegiatan yang melibatkan kemampuan
mata dan tangan yaitu kegiatan sehari-hari. Oleh sebab itu, jika
kemampuan koordinasi mata dan tangan rendah maka anak akan
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang
rendah karena disebabkan derajat intelektual yang rendah sehingga anak
kesulitan melakukan kegiatan sehari-hari dan masih membutuhkan
bantuan orang disekitarnya.

Fungsi meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan bagi

anak yaitu untuk membantu anak tunagrahita kategori sedang dalam
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membentuk kemandirian yang berupa menjalankan kegiatan sehari-hari.
dan memberikan keterampilan sebagai bekal untuk mencari pekerjaan di
masa depan, serta untuk membentuk kemandirian anak dalam
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan di sekolah.

. Jenis-jenis Latihan yang Dapat Digunakan untuk Meningkatkan
Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

Menurut Santoso S Hamijoyo (1977/1978: 160) untuk
mengembangkan kemampuan koordinasi mata dan tangan, ada banyak
kegiatan sehari-hari yang bisa diterapkan, yaitu sebagai berikut:

1. Memasukkan bentuk-bentuk dari triplex atau kayu, yang diberi
warna, ke dalam tempatnya masing-masing
Memasukkan bentuk-bentuk dari triplex atau kayu merupakan
kegiatan dengan alat permainan edukatif yang dimodifikasi dan
aman digunakan untuk anak-anak. Penggunaan alat permainan
edukatif ini yaitu dengan memasukkan benda-benda yang
berbentuk persegi, segitiga, dan lingkaran pada lubang triplex atau
kayu yang berbentuk sama.

2. Memasukkan bola ke dalam sebuah ember dengan jarak dekat
Memasukkan bola ke dalam sebuah ember dengan jarak dekat
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan mengatur jarak antara
tempat anak dengan tempat ember. Jarak pada kegiatan ini bisa
diatur mulai dari jarak yang pendek, menengah, dan jauh biasanya

dimulai dari jarak 1 meter, 3 meter, dan 5 meter.
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3. Menganyam kertas berwarna
Menganyam kertas berwarna merupakan kegiatan memasukkan
potongan-potongan kertas pada kertas yang sudah dipotong bagian
tengahnya membentuk garis lurus-lurus. Kegiatan menganyam
kertas membutuhkan kinerja motorik halus yang berhubungan
dengan kemampuan koordinasi mata dan tangan. Kegiatan ini juga
melatih keterampilan siswa dalam membuat modifikasi bentuk
anyaman

4. Menjelujur
Menjelujur merupakan salah satu teknik dasar dalam keterampilan
menyulam. Menjelujur merupakan kegiatan menghias kain yang
berupa membuat tusuk secara horisontal dengan jarak yang sama.
Langkah-langkah sederhana dalam menjelujur memudahkan anak
dalam memahami setiap materi yang diajarkan sehingga
kemampuan koordinasi mata dan tangan bisa berkembang.

5. Menggambar
Menggambar merupakan kegiatan menghias kertas menggunakan
pensil yang dibentuk secara dekoratif sesuai dengan keinginan.

6. Menggunting
Menggunting merupakan kegiatan memotong kertas menggunakan

gunting.
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7. Menghubungan titik-titik dengan garis

Menghubungkan titik-titik dengan garis merupakan kegiatan

menggabungkan titik-titik dengan menggambar garis pada gambar

garis lurus dan bangun datar.
2. Kajian tentang Pembelajaran Keterampilan Menyulam
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk menyampaikan pengetahuan, informasi, dan ilmu baru terhadap
peserta didik yang terjadi dalam dunia pendidikan. Menurut Miarso
(2004; 545) dalam Rusmono (2012; 6) menyatakan bahwa pembelajaran
yaitu suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang
lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang
lain.

Pengertian yang lain dikemukakan oleh Rusmono (2012; 6)
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya untuk
menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang memadai.
Kegiatan pembelajaran memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru yang belum pernah diketahui sebelumnya sehingga,
terjadi proses transfer ilmu antara guru dengan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembelajaran merupakan proses kegiatan guru dalam

menyampaikan pengetahuan terhadap siswa di dalam kelas dengan
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memperhatikan masing-masing karakteristik siswa dan membantu siswa
dalam mencapai tujuan belajar. Kegiatan pembelajaran memungkinkan
terjadinya perubahan perilaku siswa menjadi manusia bermartabat yang
dikemas dalam dunia pendidikan.

. Pengertian Pembelajaran Keterampilan Menyulam

Menyulam merupakan salah satu pembelajaran keterampilan untuk
meningkatkan koordinasi mata dan tangan terutama bagi anak
tunagrahita kategori sedang. Pembelajaran keterampilan menyulam
membutuhkan peralatan dan bahan-bahan yang diguanakan yaitu berupa
kain, benang sulam, jarum, dan gunting. Peralatan dan bahan yang
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyulam sangat mudah
didapatkan dengan harga terjangkau. Pembelajaran keterampilan
menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang harus memperhatikan
keamanan karena anak tunagrahita kategori sedang sering menunjukkan
sikap yang kurang hati-hati.

Menurut Ratu Sri Hastutie (2004: 2) menyulam adalah salah satu
cara mengubah penampilan kain dengan setik-setiknya (jahitan).
Sedangkan, menurut A.J Boesra (2005:1) mengemukakan bahwa
sulaman adalah sebuah cara untuk mengubah penampilan suatu
permukaan dengan teknik menjahit. Sementara menurut Ernawati (2008:
404) mengemukakan bahwa teknik sulaman yaitu teknik membuat ragam

hias pada permukaan kain dengan benang. Sementara menurut Hamid
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(1995: 7) menyulam adalah menghias kain yang berarti menjahitkan
benang secara dekoratif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembelajaran keterampilan menyulam merupakan kegiatan
menghias kain menggunakan gambar yang dijahit dengan berbagai warna
benang yang dibentuk secara dekoratif. Keterampilan menyulam yang
diberikan pada anak tunagrahita kategori sedang harus disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing individu. Biasanya, anak tunagrahita
kategori sedang hanya diajarkan 2 teknik dasar dalam menyulam vyaitu
teknik membuat tusuk jelujur dan teknik membuat tusuk rantai.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi
mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang melaui
pembelajaran keterampilan menyulam dengan menggunakan metode
direct instruction.

. Jenis-jenis Tusuk yang digunakan dalam Keterampilan Menyulam

Berikut akan dijelaskan beberapa jenis tusuk yang digunakan dalam
menyulam: Ernawati (2008: 405-407) mengemukakan bahwa tusuk hias
dasar terdiri atas tiga belas macam yaitu:

1) Tusuk jelujur (Running Stitch) yaitu tusuk yang mempunyai arah

horizontal ukuran danjarak turun naik tusuk diatur sama panjang.
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Gambar 01. Tusuk Jelujur

(Ernawati, 2008: 405)
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2) Tusuk veston atau tusuk selimut (Blanket Stitch) yaitu tusuk yang

mempunyai dua arah yaitu arah vertikal dan arah horizontal

mempunyai pilinan.

Gambar 02. Tusuk Veston
(Ernawati, 2008: 405)
3) Tusuk Flanel (Herringbone Stitch) yaitu tusuk yang mempunyai

arah diagonal pada bagian atas dan bagian bawah tusuk bersilang.

Gambar 03.Tusuk Flanel

(Ernawati, 2008: 405)
4) Tusuk Batang (Stem stitch) yaitu tusuk yang mempunyai arah
diagonal dan setengah dari ukuran tusuk masing-masing saling

bersentuhan.

Gambar 04. Tusuk Batang

(www.embrodery.rocksea.orq)
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5) Tusuk Pipih (Satin Stitch) yaitu tusuk yang dibuat turun naik sama

6)

panjang dan menutup seluruh permukaan ragam hias.

Gambar 05. Tusuk Pipih

(www.embrodery.rocksea.orq)

Tusuk rantai (Chain Stitch) yaitu tusuk yang mempunyai arah
horizontal atau vertikal dimana masing-masing tusuk saling tindih
menindih sehingga membentuk rantai-rantai yang sambung

menyambung.
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Gambar 06. Tusuk Rantai

(Ernawati, 2008: 406)

7) Tusuk silang yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada

garis tengahnya ada persilangan antara tusuk bagian atas dan tusuk

bagian bawah.

Gambar 07. Tusuk Silang

(Ernawati, 2008: 406)
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8) Tusuk biku yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal ke Kiri dan

ke kanan.

Gambar 08. Tusuk Biku
(Ernawati, 2008: 406)
9) Tusuk Palestrina yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal dan

setiap tusukan mempunyai tonjolan dan buhulan.

Gambar 09. Tusuk Palestrina

(www.embrodery.rocksea.orq)

10) Tusuk Kepala Peniti yaitu tusuk yang mempunyai pilihan-pilihan

pada permukaan kain dan menutup semua ragam hias.

Gambar 10. Tusuk Kepala Peniti

(www.embrodery.rocksea.orq)
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11) Tusuk tikam jejak yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal
dan setengah dari ukuran tusuk saling bersentuhan sehingga pada

permukaan kelihatan seperti setikan mesin.

Gambar 11. Tusuk Tikam Jejak
(www.embrodery.rocksea.org)
12) Tusuk balut yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal yang

dilakukan di atas benang lain pada pinggir ragam hias yang

dilubangi.

Gambar 12. Tusuk Balut
(Ernawati, 2008: 407)

13) Tusuk Holben yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal dan
vertikal dan jarak naik turun diatur sama panjang sehingga

berbentuk jajaran.

Gambar 13. Tusuk Tikam Jejak

(www.embrodery.rocksea.orq)

Pengajaran keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori

sedang di SLB N Sleman berfokus pada pembuatan teknik dasar yaitu
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membuat tusuk jelujur. Tusuk jelujur ini sangat mudah di praktekkan
oleh anak tunagrahita kategori sedang yang mempunyai kelemahan
dalam motorik halus yang berkaitan dengan koordinasi mata dan tangan
sehingga peneliti hanya fokus pada pengajaran membuat tusuk jelujur.
Kegiatan ini bertujuan agar anak tunagrahita kategori sedang bisa
menyulam dengan mandiri dan menghasilkan karya yang mempunyai
nilai jual dimasyarakat.
. Tusuk Jelujur dalam Keterampilan Menyulam

Tusuk jelujur merupakan salah satu tusuk yang digunakan dalam
teknik dasar menyulam. Menurut Claire Buckley (2008; 10) tusuk jelujur
merupakan tusuk paling sederhana dan berguna untuk dipelajari. Tusuk
jelujur hanya membentuk jalur naik turun menembus kain. Tusuk jelujur
diajarkan pada anak tunagrahita kategori sedang karena dalam
pembuatannya sangat mudah dan sederhana. Sedangkan, menurut
Ernawati (2008; 405) tusuk jelujur (Running Stitch) merupakan tusuk
yang mempunyai arah horizontal dengan ukuran dan jarak turun naik dan
tusuk diatur sama panjang. Bentuk benang yang dihasilkan dari tusuk
jelujur mempunyai panjang yang sama dan rapi sehingga bisa melatih
anak tunagrahita kategori sedang dalam meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan.

Pengertian lain dikemukakan oleh Maryanti (2013; 2) menyatakan
bahwa pengertian tusuk jelujur adalah tusuk yang mempunyai arah

horizontal ukuran dan jarak turun naik tusuk diatur sama panjang.
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Ukuran dan jarak pada tusuk jelujur bisa diatur panjang pendeknya
dengan menggunakan titik bantu yang digambar pada kain. Tusuk jelujur
mempunyai langkah-langkah yang sederhana sehingga tepat diberikan
pada anak tunagrahita kategori sedang yang mempunyai kemampuan
intelektual dan koordinasi mata dan tangan yang rendah. Sedangkan,
Menurut Anarasanti (2010; 1) menjelujur adalah tusuk yang mempunyai
arah horizontal ukuran dan jarak turun naik diatur sama panjang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian tusuk jelujur adalah kegiatan menghias kain dengan membuat
tusuk yang mempunyai arah horizontal, ukuran dan jarak naik turun
diatur sama panjang. Ukuran dan jarak pada tusuk jelujur bisa diatur
sesuai dengan keinginan dengan memperhatikan persamaan jarak setiap
benangnya. Kegiatan membuat tusuk jelujur sering digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan sehingga tepat
diajarkan bagi anak tunagrahita ketegori sedang yang mempunyai
kemampuan intelektual dan kemampuan koordinasi mata dan tangan
yang rendah.

3. Kajian tentang Metode Direct Instruction
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara pengajaran yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Guru
mempunyai tugas utama dalam memilih metode pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut Nunuk Suryani & Leo Agung

31



(2012; 7) metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pengertian lain juga dikemukakan oleh Nunuk Suryani & Leo
Agung (2012; 7) menyatakan bahwa metode pembelajaran dapat
diartikan  sebagai cara yang dilakukan  seseorang dalam
mengimplementasikan  suatu metode secara spesifik. Metode
pembelajaran digunakan oleh guru untuk mengajar bukan asal saja
melainkan telah dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Pentingnya pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik siswa akan memudahkan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Ismail (2008: 8) metode pembelajaran merupakan suatu
cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan
suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien sesuai yang diharapkan.Tujuan pembelajaran bisa tercapai
karena adanya metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
siswa sehingga siswa mudah dalam memahami pengetahuan tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran merupakan cara atau teknik dalam proses belajar
mengajar yang digunakan guru untuk menyampaikan pengetahuan,

informasi, dan ilmu baru kepada siswa. Guru mempunyai tugas utama
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dalam memilih metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar. Pemilihan tersebut harus berdasarkan pada kemampuan
siswa sehingga tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan bisa dicapai
oleh siswa. Guru juga mempunyai tanggungjawab untuk menggunakan
beberapa metode pembelajaran dalam satu proses belajar mengajar
dengan tetap mempertimbangkan kemampuan siswa dan keefektifan
metode tersebut bagi peningkatan kemampuan siswa.
. Pengertian Metode Direct Instruction

Istilah Direct Instruction disebut juga dengan pembelajaran
langsung. Metode direct intruction merupakan metode pembelajaran
yang langsung berpusat pada guru dengan instruksi yang terstruktur dan
berulang.Pelaksanaan metode direct instruction berupa tahapan-tahapan
yang disusun secara sistematis. Menurut Abdul Majid (2013; 72-73)
pembelajaran langsung pada umumnya dirancang secara khusus untuk
mengembangkan aktivitas belajar siswa yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan
sesuatu) dan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang
dapat berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi) yang terstruktur
dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah.

Pelaksanaan metode pembelajaran langsung menurut Abdul Majid
(2014; 143) menyatakan bahwa banyak diarahkan oleh guru. Metode
pembelajaran langsung efektif untuk menentukan informasi atau

membangun keterampilan tahap demi tahap. Pendapat ini dipertegas oleh
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(Killen, 2009; 118) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan metode
direct instruction guru menyampaikan isi materi dalam format yang
sangat terstruktur yang mengarahkan kegiatan siswa dan mengarahkan
fokus pada prestasi akademik. Metode pembelajaran langsung (direct
instruction) tepat diberikan bagi siswa yang mempunyai kemampuan
intelektual rendah, karena proses pembelajaran diberikan setahap demi
setahap sehingga memudahkan siswa dalam memahami setiap tahapan
dengan baik dan benar.

Menurut Nunuk Suryani & Leo Agung (2012: 6) menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan metode direct instruction bahan pelajaran
disajikan dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan
tersebut. Artinya, guru berperan dalam menyusun materi pembelajaran.
Metode pembelajaran langsung (direct instruction) merupakan metode
pembelajaran  inovatif yang diberikan oleh guru dengan
mempertimbangkan kemampuan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian metode direct instruction adalah metode pembelajaran yang
berpusat pada guru. Guru mempunyai peran dalam menyusun,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan
mengamati dan menilai peningkatan kemampuan atau keterampilan yang
dicapai oleh siswa. Pelaksanaan metode direct instruction disusun secara
bertahap dan sistematis. Penyusunan tahapan pembelajaran disusun

berdasarkan kemampuan awal siswa. Tujuan penggunaan metode direct
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instruction dalam pembelajaran  yaitu untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami keterampilan yang diajarkan secara
bertahap.
. Pelaksanaan Metode Direct Instruction
Metode direct instruction mempunyai langkah-langkah yang
sistematis. Langkah-langkah tersebut disusun sesuai dengan kemampuan
siswa.MenurutAbdul Majid (2013; 76-78) menyatakan bahwa tahapan
pembelajaran langsung (direct instruction) adalah sebagai berikut; 1)
guru  menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; 2)
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; 3) membimbing
pelatihan; 4) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; 5)
memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan konsep.
Senada dengan pendapat diatas, Killen (2009: 124) memberikan
gambaran tentang aktifitas guru dalam melaksanakan direct instruction
yaitu:
1) Guru menyampaikan kepada siswa tentang apa yang akan mereka
pelajari atau apa yang akan mereka lakukan.
2) Menyampaikan isi pelajaran dalam urutan yang logis sehingga
siswa bisa mengikuti dengan mudah).
3) Menyampaikan isi pelajaran dengan kecepatan yang sesuai (tidak
terlalu cepat atau terlalu lambat).
4) Memberikan penjelasan yang masuk akal bagi siswa.

5) Memberi penekanan pada poin yang penting.
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6) Menggunakan contoh yang tepat untuk mendukung penjelasan.

7) Memberi pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa.

8) Mengulang penjelasan jika siswa masih bingung.

9) Menjelaskan makna kata-kata baru.

10) Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir tentang informasi
baru.

11) Menjawab pertanyaan siswa dengan memuaskan.

12) Memberikan ringkasan yang mencakup poin-poin uatama dari
pelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran langsung (direct
intruction) pada dasarnya sama yaitu diawali dengan guru
menyampaikan TPK (Tujuan Pembelajaran Khusus) kepada siswa, guru
memberi contoh atau mendemonstrasikan  pengetahuan  atau
keterampilan, guru memberikan pelatihan, menganalisis umpan balik dari
siswa, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan pada kehidupan sehari-hari.Langkah-langkah dalam metode
pembelajaran langsung (direct instruction) tepat diberikan bagi siswa
yang mempunyai kemampuan intelektual rendah. Langkah-langkah yang
terstruktur dan sistematis memudahkan siswa dalam memahami setiap
materi yang diajarkan baik pembelajaran akademik maupun

pembelajaran keterampilan (vokasional).
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d. Keunggulan Metode Direct Instruction
Menurut Killen (2009: 120-121) ada beberapa keunggulan metode

direct instruction, diantaranya sebagai berikut:

1) Membantu siswa untuk membangun pondasi pengetahuan yang
akan mereka gunakan pada pembelajaran berikutnya.

2) Cara paling efektif untuk mengajarkan informasi faktual karena
sangat terstruktur.

3) Meringankan beban kognitif pada memori tugas siswa.

4) Memberikan kesempatan pada guru untuk menyampaikan suatu
ketertarikan personal pada materi dengan presentasi yang antusias
dan ini memberikan rangsangan ketertarikan dan antusias siswa.

5) Memberi kesempatan pada guru untuk menekankan pada poin-poin
penting atau kemungkinan kesulitan bagi siswa tidak kehilangan
satupun dari penyampaian guru.

6) Sangat efektif bagi siswa yang memiliki prestasi rendah.

7) Bisa dilaksanakan pada keadaan kelas atau kelompok apa saja.

8) Siswa belajar lebih dalam dan kuat memorinya.

Senada dengan keunggulan tersebut Abdul Majid (2013; 74-75)
juga menyampaikan bahwa keunggulan metode pembelajaran langsung
(direct instruction) yaitu sebagai berikut:

1) Guru ,dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang
diterima oleh siswa, sehingga dapat mempertahankan fokus

mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa.

37



2) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun
kecil.

3) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang
berprestasi rendah.

4) Menekankan kegiatan mendengarkan (melalui ceramah) sehingga
membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini.

5) Model pembelajaran direct instruction (terutama kegiatan
demonstrasi) dapat memberikan tantangan untuk
mempertimbangkan kesenjangan antara teori (hal yang seharusnya)
dan observasi (kenyataan yang terjadi).

6) Siswa yang tidak dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap
berprestasi apabila model pembelajaran langsung digunakan secara
efektif.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan

metode pembelajaran langsung (direct instruction) adalah guru bisa

mengendalikan isi materi yang akan diajarkan kepada siswa dengan

menyesuaikan kemampuan siswa. Metode pembelajaran langsung sangat

efektif digunakan pada kelas kecil maupun besar sehingga bisa

digunakan dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita kategori sedang

yang mempunyai populasi sedikit setiap kelasnya. Pelaksanaan metode

pembelajaran langsung (direct instruction) menggunakan tahapan yang

disusun secara sistematis, sehingga bisa diberikan pada anak tunagrahita
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kategori sedang yang mempunyai kemampuan intelektual rendah.
Tujuannya yaitu memudahkan anak tunagrahita kategori sedang dalam
memahami dan menguasai setiap materi yang diajarkan.
e. Keterbatasan Metode Direct Instruction
Menurut Killen (2009: 121-122) ada beberapa keterbatasan metode
direct instruction, diantaranya sebagai berikut:

1) Keberhasilan tujuan pembelajaran tergantung pada guru.

2) Sedikit sekali dalam memberi kesempatam siswa untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan interpersonalnya.

3) Terbatasnya aktivitas siswa sehingga keterampilam lain sulit
dicapai.

4) Untuk materi yang kompleks, siswa akan mengalami kesulitan
mendapatkan gambaran yang diberikan guru.

5) Ketertarikan siswa bisa hilang setelah 15 menit pelajaran
berlangsung jika guru tidak melaksanakan pembelajaran ini dengan
baik.

6) Terbatasnya kesempatan untuk mengetahui seberapa jauh

pengertian yang dimiliki siswa.
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Senada dengan keterbatasan tersebut Abdul Majid (2013; 74-75)
juga menyampaikan bahwa keterbatasan metode pembelajaran langsung
(direct instruction) yaitu sebagai berikut:

1) Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan,
pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya
belajar, atau ketertarikan siswa.

2) Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat
secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan interpersonal.

3) Karena guru memainkan peran pusat, kesuksesan strategi
pembelajaran ini bergantung pada image guru.

4) Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya
komunikasi guru.

5) Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan siswa,
siswa akan kehilangan perhatian setelah 10-15 menit.

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
metode pembelajaran langsung (direct instruction) yaitu jika guru tidak
memiliki image dan komunikasi yang baik terhadap siswa maka tujuan
pembelajaran tidak bisa tercapai dengan baik. Guru bertanggungjawab
penuh mengkondisikan kelas menjadi nyaman agar siswa mudah dalam
mengikuti proses pembelajaran. Keterbatasan metode pembelajaran
langsung (direct instruction) yang lain adalah tidak memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengembangakan kemampuan
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interpersonal dan keterampilan sosial, karena pembelajaran menjadikan
guru lebih dominan.Artinya, guru sebagai pelaksana penuh pembelajaran
mempunyai tugas mengarahkan dan membimbing siswa untuk mengikuti
pembelajaran, sehingga siswa tidak mendapat kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan kemampuan interpersonal.

4. Kajian Pembelajaran Keterampilan Menyulam bagi Anak Tunagrahita
Kategori Sedang melalui Metode Direct Instruction

a. Pembelajaran Keterampilan Menyulam bagi Anak Tunagrahita
Kategori Sedang melalui Metode Direct Instruction

Pembelajaran keterampilan merupakan salah satu layanan
pendidikan yang diberikan bagi anak tunagrahita kategori sedang. Tujuan
diadakannya pembelajaran keterampilan yaitu untuk mengembangkan
kemampuan motorik halus anak tunagrahita kategori sedang. Derajat
intelektual yang rendah menyebabkan kemampuan motorik halus pada
anak tunagrahita kategori sedang juga rendah. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus yaitu menggunakan latihan
berkesinambungan. Latihan berkesinambungan yaitu latihan yang terus-
menerus dilakukan dan menetap pada anak. Latihan yang diberikan bagi
anak tunagrahita kategori sedang dikemas dalam pembelajaran
keterampilan.

Pembelajaran keterampilan menyulam merupakan salah satu
latihan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus
anak tunagrahita kategori sedang. Keterampilan menyulam merupakan

kegiatan menghias kain menggunakan benang berwarna-warni yang
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dibentuk secara dekoratif. Pelaksanaan keterampilan menyulam
membutuhkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan
kemampuan koordinasi mata dan tangan. Adanya keterampilan
menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.
Kemampuan koordinasi mata dan tangan sangat dibutuhkan anak
tunagrahita kategori sedang untuk memudahkan dalam melaksanakan
kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan hasil asesmen di sebuah sekolah luar biasa (SLB)
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyulam
masih menggunakan metode klasikal yaitu menerapkan metode, strategi,
dan media pembelajaran yang sama untuk kelas besar baik bagi anak
tunagrahita kategori ringan maupun bagi anak tunagrahita kategori
sedang. Pembelajaran yang berfokus pada kelas menyebabkan anak
tunagrahita kategori sedang tidak bisa memahami pembelajaran dengan
baik sehingga masalah ini menyebabkan kemampuan koordinasi mata
dan tangan anak tunagrahita kategori sedang tidak bisa berkembang.
Oleh sebab itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang lain yang bisa
meningkatkan kemampuan tersebut. Metode pembelajaran yang bisa
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menyulam yaitu metode
pembelajaran langsung (direct instruction). Metode direct instruction
merupakan metode pembelajaran yang menjadikan guru sebagai

penanggungjawab penuh berjalannya pembelajaran. Pelaksanaan ini

42



berupa tahapan-tahapan yang sistematis, sehingga tepat diberikan bagi
anak yang mempunyai kemampuan intelektual yang rendah terutama
bagi anak tunagrahita kategori sedang. Penggunaan metode direct
instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam bagi anak
tunagrahita kategori sedang memudahkan anak dalam memahami setiap
tahapan pembelajaran yang diajarkan, sehingga kemampuan koordinasi
mata dan tangan bisa meningkat dengan baik. Jika kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang
meningkat, maka dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari pun akan
mudah dan bisa mandiri. Adapun standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menyulam yang
berupa membuat tusuk jelujur bagi anak tunagrahita kategori sedang,
sebagai berikut:

Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar
e Menguasai e Memahami 1) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

keterampilan dan dalam membuat tusuk jelujur

sederhana mempraktek | 2) Menyebutkan nama-nama alat dan bahan

yang berupa kan teknik yang digunakan dalam membuat tusuk

keterampilan dasar dalam jelujur

menyulam keterampilan | 3) Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang
menyulam digunakan dalam membuat tusuk jelujur
yang berupa | 4) Memotong benang
membuat 5) Memasukkan benang pada jarum

tusuk jelujur | 6) Membuat simpul pada pangkal benang

7) Memasukkan jarum yang sudah diberi
benang pada kain

8) Menarik benang

9) Memasukkan jarum yang sudah diberi
benang padda kain pada tempat (titik kedua)

10) Mengatur jarak antar benang dalam tusuk
jelujur

11)Merapikan alat dan bahan dalam membuat
tusuk jelujur

12) Mengumpulkan hasil kerja di meja guru
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b. Langkah-langkah Pelaksanaan Membuat Tusuk Jelujur dalam
Pembelajaran Keterampilan Menyulam bagi Anak Tunagrahita
Kategori Sedang

Langkah-langkah pelaksanaan membuat tusuk jelujur dalam
pembelajaran keterampilan menyulam yang akan peneliti berikan untuk
anak tunagrahita kategori sedang di SLB N Sleman melalui metode
direct instruction adalah sebagai berikut:

1) Langkah persiapan membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang:

a) Guru menyampaikan tujuan khusus pembelajaran keterampilan

menyulam.

b) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang akan

dilakukan hari ini yaitu membuat tusuk jelujur.

c¢) Guru dibantu siswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

dalam membuat tusuk jelujur.

d) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai nama

alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.

e) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai fungsi

alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.

f) Guru memberikan alat dan bahan yang digunakan untuk

membuat tusuk jelujur kepada siswa.
2) Langkah inti membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang:

a) Guru memberi kain yang sudah berpola kepada siswa.
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b) Guru memberi contohcara memotong benang sesuai yang
dibutuhkan untuk membuat tusuk jelujur.

c) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memotong
benang yang benar.

d) Guru memberi contoh cara memasukkan benang pada jarum.

e) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan
benang pada jarum.

f) Guru memberi contoh cara membuat simpul pada salah satu
pangkal benang.

g) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat
simpul pada salah satu pangkal benang yang benar.

h) Guru memberi contoh cara menusukkan jarum yang sudah
diberi benang pada kain.

i) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara menusukkan
jarum yang sudah diberi benang pada kain yang benar.

j) Guru memberi contoh cara membuat tusuk jelujur pada kain
yaitu dengan menarik jarum yang sudah diberi benang pada kain
sampai ke pangkal benang.

k) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat tusuk
jelujur pada kain yaitu dengan menarik jarum yang sudah diberi

benang pada kain sampai ke pangkal benang dengan benar.
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3)

I) Guru memberi contoh cara memasukkan benang yang sudah
diberi benang pada kain pada tempat kedua dengan
memperhatikan arah dan jarak.

m)Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan
benang yang sudah diberi benang pada kain pada tempat kedua
dengan memperhatikan arah dan jarak.

n) Guru memberikan pengulangan terhadap kegiatan tersebut
sampai siswa tunagrahita kategori sedang memahami langkah
membuat tusuk jelujur.

0) Guru memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa
tunagrahita kategori sedang dalam membuat tusuk jelujur.

Langkah akhir membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran

keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang:

a) Guru memberikan contoh cara membuat simpul pada pangkal
benang untuk mengunci benang agar tidak mudah putus.

b) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat
simpul pada pangkal benang.

c) Guru meminta siswa untuk merapikan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
keterampilan menyulam.

d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di

meja guru.
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e) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran membuat
tusuk jelujur dalam keterampilan menyulam kepada anak
tunagrahita kategori sedang.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Ulfiana Rahma Dewi. (2014; 97-102)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik jelujur hewan dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan
pada siswa tunagrahita sedang kelas 1l SDLB di SLB Kuncup Mas
banyumas. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil tes kemampuan
koordinasi mata dan tangan. Pada kemampuan awal KSM memperoleh
skor 47,22 masuk kategori kurang. Pada akhir siklus | subjek
memperoleh skor 62,50 masuk kategori cukup. Pada akhir siklus 1l
dengan adanya modifikasi tindakan berupa gambar hewan beserta tempat
tinggalnya dan kinerja guru, subjek memperoleh skor 84,72 masuk
kategori baik. Jadi KSM mengalami peningkatan kemampuan koordinasi
mata dan tangan dari kategori kurang menjadi kategori baik. Pada
kemampuan awal AMN memperoleh skor 43,05 masuk kategori kurang.
Pada akhir siklus I subjek memperoleh skor 58,33 masuk kategori cukup.
Pada akhir siklus Il subjek memperoleh skor 79,16 masuk kategori baik.
Jadi AMN mengalami peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan dari kategori kurang menjadi kategori baik. Pada kemampuan
awal AS memperoleh skor 50 masuk kategori kurang. Pada akhir siklus 1

subjek memperoleh skor 65,27 masuk kategori cukup. Pada akhir siklus
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Il subjek memperoleh skor 88,88 masuk kategori baik. Jadi AS
mengalami peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan dari
kategori kurang menjadi kategori baik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan
pengajaran membuat tusuk jelujur hewan untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan pada siswa tunagrahita sedang
kelas Il SDLB. Perbedaan dengan penelitian yang akan saya teliti terletak
bahwa saya akan menggunakan metode pembelajaran langsung (direct
instruction) dalam pembelajaran keterampilan menyulam bagi anak
tunagrahita sedang untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan
tangan.

. Tasnila (2011; 179-181)

Hasil analisis data terbukti bahwa kemampuan koordinasi gerak
mata dan tangan anak tunagrahita sedang dapat ditingkatkan dengan
melaksanakan teknik mejelujur baju. Hal ini terbukti dari hasil grafik
data yaitu pada arah kecenderungan kondisi (A) baseline kemampuan
anak menjelujur baju hanya sampai empat lobang yang bisadijelujur
anak. Hal ini disebabkan karena koordinasi antara gerak mata dan tangan
anakkurang baik. Tangan anak agak kaku dan lambat dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.Sedangkan gerak mata anak cukup
normal, bisa mengarah pada kegiatan yang sedangdilakukan.

Sedangkan pada kondisi (B) setelah diberikan intervensi

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik menjelujur
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baju selama 10 menit, arah kecenderungan kemampuan koordinasi gerak
mata dan tangan mengalami peningkatan dibandingkan dengan pada
kondisi baseline. Ini terlihat pada hari keenam pengamatan (setelah
intervensi) kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan dalam
menjelujur baju hari ketujuh pengamatan meningkat menjadi 7 lobang
yang bisa dijelujur anak dari 15 lobang yang disediakan. Pengamatan
kedelapan menjadi enam, pengamatan kesembilan dan kesepuluh
menjadi delapan lobang, pengamatan kesebelas meningkat menjadi 11
lobang, pengamatan kedua belas 14 lobang, pengamatan ketiga belas
sampai kelima belas sudah semua lobang dapat dijahit anak dengan cara
menjelujur.

Penelitian di atas menggunakan jenis penelitian ini adalah Single
Subject Research (SSR). Bentuk SSR yang digunakan adalah desain A —
B yang terdiri dari A sebagai phase Baseline (kondisi awal) dan B
sebagai phase Intervensi (perlakuan). Penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat (target
behavior) penelitian ini adalah koordinasi mata dan tangan sedangkan
variabel bebas (intervensi) yang digunakan dalampenelitian ini adalah
teknik menjelujur baju. Penelitian ini berkaitan dengan pengajaran
membuat tusuk jelujur baju untuk meningkatkan kemampuan koordinasi
mata dan tangan pada siswa tunagrahita sedang kelas. Perbedaan dengan
penelitian yang akan saya teliti terletak bahwa saya akan menggunakan

metode pembelajaran langsung (direct instruction) dalam pembelajaran

49



keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita sedang untuk
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.
C. Kerangka Pikir

Anak tunagrahita kategori sedang merupakan salah satu anak yang
mempunyai kemampuan intelektual rendah. Menurut AAMD (dalam Moh
Amin, 1995:22-24), anak tunagrahita kategori sedang mempunyai tingkat
kecerdasan (IQ) berkisar 30-50; mampu melakukan keterampilan mengurus
diri sendiri (self-helf); mampu mengadakan adaptasi sosial di lingkungan
terdekat; dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau
bekerja di tempat kerja terlindung (sheltered work-shop). Selain itu, anak
tunagrahita kategori sedang mempunyai kelemahan dalam kemampuan motorik
halusnya yang disebabkan karena derajat ketunagrahitaan yang rendah.
Motorik halus anak tunagrahita kategori sedang yang rendah menyebabkan
koordinasi mata dan tangan juga rendah sehingga dibutuhkan beberapa
pembelajaran keterampilan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan. Salah satu pembelajaran keterampilan yang bisa
diberikan yaitu pembelajaran keterampilan menyulam. Pembelajaran
keterampilan menyulam merupakan kegiatan menghias kain menggunakan
benang berwarna-warni yang dibentuk secara dekoratif. Pembelajaran
keterampilan menyulam mempunyai beberapa jenis tusuk yang bisa dipelajari,
salah satunya vyaitu keterampilan membuat tusuk jelujur. Keterampilan

membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan menyulam dipilih

50



sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan
pada anak tunagrahita kategori sedang.

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyulam berupa membuat
tusuk jelujur bagi anak tunagrahita kategori sedang harus menggunakan
metode pembelajaran yang mempunyai langkah sistematis. Tujuannya agar
anak tunagrahita kategori sedang mudah dalam memahami setiap langkah
dalam membuat tusuk jelujur sehingga kemampuan koordinasi mata dan
tangan bisa meningkat. Metode pembelajaran yang dipilih oleh peneliti untuk
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dantangan anak tunagrahita
kategori sedang yaitu metode pembelajaran langsung (direct instruction).
Metode direct instruction merupakan metode pembelajaran efektif untuk
menentukan informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap yang
dirancang secara khusus untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa yang
berkaitan dengan aspek pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif.
Metode direct instruction tapat diberikan bagi anak yang mempunyai
kemampuan intelektual rendah terutama bagi anak tunagrahita kategori sedang.
Pembelajaran yang bertahap memudahkan anak tunagrahita kategori sedang
dalam memahami setiap materi yang diajarkan per tahapannya sehingga
diharapkan dengan penggunaan metode pembelajaran langsung (direct
instruction) dapat meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak

tunagrahita kategori sedang.

51



E [ Anak Tunagrahita Kategori Sedang J

- N (o >
Keterbatasan Anak Upaya peningkatan kemampuan
Tunagrahita Kategori Sedang koordinasi mata dan tangan
Anak tunagrahita kategori |:> anak tunagrahita kategori
sedang mengalami keterbatasan sedang
pada kemampuan koordinasi \_ )
mata dan tangan yang

disebabkan karena derajat @
Qtelektual yang rendah. /
/Penggunaan metode direct \
instructiondalam pembelajaran
keterampilan menyulam

membuat tusuk jelujur bagi
anak tunagrahita kategori

sedang.

-
/Metode direct instruction \

merupakan metode yang
dirancang khusus untuk
mempelajari pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan
prosedural.

.

Kemampuan koordinasi mata
dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang meningkat.

J

)

Gambar 14. Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan sebagai berikut: Metode directinstruction dalam
pembelajaran keterampilan menyulam dapat meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang di SLB N

Sleman.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedekatan kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action
reserach). Menurut Nana Syaodih (2013: 140) penelitian tindakan merupakan
suatu pencarian sistematik yang dilaksanakan oleh para pelaksana program
dalam kegiatannya sendiri (dalam pendidikan dilakukan oleh guru, dosen,
kepala sekolah, konselor) dalam mengumpulkan data tentang pelaksanaan
kegiatan, keberhasilan dan hambatan yang dihadapi, untuk kemudian
menyusun rencana dan melakukan kegiatan-kegiatan penyempurnaan.
Sedangkan, menurut Suharsimi Arikunto (2002: 2) menyatakan bahwa
pengertian penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan
oleh seseorang yang bekerja mengenai apa yang sedang dilaksanakan tanpa
mengubah pelaksanaannya.

Penelitian tindakan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan
penelitian lainnya, menurut Sukardi (2003: 211-212) menyatakan bahwa
karakteristik penelitian tindakan adalah: 1) problem yang dipecahkan
merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti dalam kehidupan profesi
sehari-hari, 2) peneliti memberikan perlakuan atau treatment yang berupa
tindakan yang terencana untuk memecahkan permasalahan dan sekaligus
meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan implikasinya oleh subjek yang
diteliti, 3) langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk

siklus, tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok
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maupun kerja mandiri secara intensif, 4) adanya langkah berfikir reflektif atau
reflective thinking ini penting untuk melakukan retrospeksi (kaji ulang)
terhadap tindakan yang telah diberikan dan implikasinya yang muncul pada
subjek yang diteliti sebagai akibat adanya penelitian tindakan.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan bentuk
kolaboratif. Menurut Mohammad Asrori (2007: 45) model penelitian
kolaboratif yaitu penelitian yang melibatkan beberapa pihak, baik guru, kepala
sekolah, maupun dosen/ peneliti dari perguruan tinggi kependidikan secara
simultan dan serentak. Penelitian tindakan kelas secara kolaboratif mempunyai
tujuan agar pendidikan saling bekerjasama dalam memecahkan masalah
pendidikan dan menyusun tindakan alternatif dalam mengembangkan dunia
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan tentang tujuan penelitian tindakan kelas diatas
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini yaitu melakukan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan pada anak tunagrahita kategori sedang. Anak
tunagrahita kategori sedang mempunyai kemampuan koordinasi mata dan
tangan rendah yang disebabkan karena derajad intelektualnya juga rendah,
sehingga diperlukan suatu keterampilan yang dapat meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan vyaitu melalui pembelajaran keterampilan
menyulam dengan metode direct instruction di SLB N Sleman pada jenjang

SMPLB.
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B. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) subjek penelitian adalah subjek
yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian merupakan
sesuatu yang aktif dan dapat dikenai aktivitas, bukan subjek yang sedang diam
dan tanpa gerak. Adapun subjek penelitian ini yaitu 3 anak perempuan
tunagrahita kategori sedang jenjang menengah di SLB N Sleman.
C. Desain Penelitian
Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini
mengacu pada prosedur penelitian dari Kemnis dan McTaggart yaitu rencana,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Proses tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut :

| PELAKSANAAN |
| Perencanaan | | PENGAMATAN |

REFLEKS! /
\

PELAKSANAAN
PERENCANAAN | [ PENGAMATAN

[ REFLEKS! |

Gambar. 14. Model Penelitian Spiral Kemnis dan McTaggart
Pelaksanaan tindakan berbentuk spiral yang dimulai dari perencanaan

(planning), diteruskan dengan pelaksanaan tindakan (acting), dan diikuti
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dengan pengamatan sistematis terhadap tindakan yang dilakukan (observing).
Refleksi berdasarkan hasil pengamatan (reflecting), dilanjutkan dengan
perencanaan tindakan berikutnya dan seterusnya sampai tujuan pelaksanaan
tindakan ini berhasil.

1. Perencanaan (planning)

Tahap ini menjelaskan pengembangan rencana tindakan yang akan
dilakukan untuk meningkatkan variabel penelitian. Rencana (planning)
dalam penelitian tindakan kelas ini disusun berdasarkan hasil
pengamatan dan asesmen awal yang refleksif.

2. Pelaksanaan (action)

Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan
tindakan yang telah disusun yaitu mengenakan tindakan kelas.Tindakan
dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik
yang cermat dan bijaksana.

3. Pengamatan (observing)

Tahap ini merupakan proses pendokumentasian pelaksanaan
rancangan tindakan di kelas. Objek observasi adalah seluruh proses
tindakan terkait, pengaruhnya (yang disengaja dan tidak sengaja),
keadaan dan kendala tindakan perencanaan dan pengaruhnya, serta
persoalan lain yang timbul dalam konteks terkait.

4. Refleksi (reflecting)
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa

yang sudah dilakukan yaitu dengan mengingat dan merenungkan suatu
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tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi

berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata

dalam tindakan strategis. Selain itu, pada tahap ini peneliti berusaha
menemukan solusi terhadap masalah-masalah yang muncul saat

pelaksanaan tindakan.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SLB N Sleman Yogyakarta, yang
beralamatkan di JI. Kaliurang km 17,5, Pakembinangun, Pakem, Sleman.
Penelitian ini akan dilakukan di ruang tata busana di SLB N Sleman.
Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan tempat penelitian adalah:

a. Peneliti telah melakukan kegiatan PPL di SLB N Sleman sehingga
telah memperoleh gambaran mengenai permasalahan yang dialami
anak tunagrahita kategori sedang jenjang menengah dalam
pembelajaran keterampilan menyulam yakni rendahnya kemampuan
koordinasi mata dan tangan.

b. Terdapat beberapa anak tunagrahita kategori sedang di SLB N Sleman
yang memiliki kemampuan koordinasi mata dan tangan yang rendah
tentang membuat tusuk jelujur.

c. Pembelajaran keterampilan menyulam tentang membuat tusuk jelujur
yang dilakukan guru pendamping keterampilan menyulam bagi anak

tunagrahita kategori sedang kurang optimal sehingga diperlukan solusi
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untuk mengatasi permasalahan pembelajaran keterampilan meyulam

tentang membuat tusuk jelujur yang terjadi pada kelas keterampilan.

d. Penggunaan metode pembelajaran keterampilan di SLB N Sleman

belum bisa meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan

anak tunagrahita kategori sedang.

2. Waktu Penelitian

Waktu Kegiatan Penelitian
Penelitian

Minggu | Persiapan penelitian, observasi kegiatan pembelajaran
keterampilan menyulam, dan pendekatan kepada siswa.
Melaksanakan tes kemampuan awal (pra tindakan)

Minggu 11 Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan pertama, kedua,
ketiga.

Minggu 1l Melaksanakan tes pasca tindakan |

Minggu IV Melakukan refleksi bila hasilnya belum sesuai seperti
yang diinginkan maka dilanjutkan siklus Il

E. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di ruang kelas pada pukul 10.00-11.00.

penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan. Data

penelitian ini dihimpun ketika anak tunagrahita kategori sedang mengikuti

proses kegiatan membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan

menyulam.
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F. Prosedur Penelitian
Sebelum peneliti melakukan tindakan terhadap anak tunagrahita kategori
sedang, terlebih dahulu peneliti melakukan kegiatan pra tindakan. Berikut
kegiatan pra tindakan yang dilakukan peneliti:

1) Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah yang akan digunakan utuk
melakukan penelitian.

2) Peneliti melakukan observasi pra tindakan untuk mengetahui informasi
dan masalah-masalah yang dihadapi anak tunagrahita kategori sedang
dalam mengikuti pembelajaran keteerampilan menyulam.

3) Peneliti mengkonsultasikan hasil observasi dan rencana tindakan yang
akan diberikan untuk anak tunagrahita kategori sedang kepada guru
pendamping pembelajaran keterampilan menyulam sebagai kolaborator.

4) Peneliti dan guru pendamping pembelajaran keterampilan menyulam
mendiskusikan pembagian tugas yang akan dikerjakan.

G. Perencanaan Tindakan
Sesuai dengan dengan penelitian yang digunakan, maka penelitian
tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus. Terdapat empat komponen
yang dibagi dalam tahap demi tahap, yaitu sebagai berikut:
1) Siklus I
a) Tahap Perencanaan (planning)
Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyusun rancangan
tindakan yang dalam pelaksanaannya berkolaborasi dengan guru

pendamping pembelajaran keterampilan menyulam. Tindakan
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dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti melakukan pengamatan
terhadap berlangsungnya proses pembelajaran  keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur melalui metode direct instruction
untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak

tunagrahita kategori sedang.

Pada tahap ini dilakukan:

1) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menyulam yang berupa membuat tusuk jelujur
untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan.

2) Menyiapkan lembar penilaian tes untuk mengukur kemampuan
koordinasi mata dan tangan.

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat
lembar observasi dan penilaian.

4) Menentukan kriteria keberhasilan hasil latihan koordinasi mata
dan tangan.

5) Guru memberikan tes pra tindakan pada anak tunagrahita
kategori sedang untuk mengetahui kemampuan awal sebelum
diberikan tindakan.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan (action)
Pelaksanaan penelitian dilakukan oleh guru pemdamping
pembelajaran keterampilan menyulam dan observasi dilakukan oleh
peneliti. Siklus 1 dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan; 3 Kkali

pertemuan untuk proses latihan membuat tusuk jelujur dalam
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pembelajaran  keterampilan menyulam melalui metode direct
instruction dan 1 kali pertemuan untuk tes pasca tindakan siklus I.

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus | peningkatan
kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori
sedang dengan membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
keterampilan menyulam melalui metode direct instruction sebagai
berikut:

1) Kegiatan Awal

a) Guru masuk ke dalam kelas dengan mengucapkan salam
kepada semua siswa.

b) Guru mengkondisikan semua siswa untuk berdoa.

¢) Guru mengkondisikan semua siswa untuk siap mengikuti
proses pembelajaran keterampilan menyulam.

d) Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang akan
dipelajari pada hari itu yaitu membuat tusuk jelujur.

e) Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan
untuk membuat siswa aktif mengikuti proses membuat
tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan menyulam.

f) Guru bersama siswa menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat tusuk jelujur dalam

pembelajaran keterampilan menyulam.
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2) Kegiatan Inti

a) Guru memberikan kain yang telah digambari pola bunga
kepada siswa.

b) Guru memberi contoh cara membuat tusuk jelujur yang
dimulai dari memotong benang, memasukkan benang pada
jarum, membuat simpul pada pangkal benang dan kegiatan
menjelujur.

c) Guru menstimulus siswa dengan memberikan beberapa
pertanyaan: bunga apakah ini? Kemudian sambil diajarkan
memotong benang, memasukkan benang pada jarum,
membuat simpul pada pangkal benang dan kegiatan
menjelujur.

d) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat
tusuk jelujur dengan bimbingan dan pengawasan dari
guru.

e) Guru menanggapi dan memberikan kesempatan siswa
yang terlihat masih kesulitan dalam melakukan tugasnya.

f) Pada saat membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran
keterampilan menyulam, apabila siswa masih melakukan
kesalahan dalam memotong benang, memasukkan benang
pada jarum, membuat simpul pada pangkal benang dan
kegiatan menjelujur, maka guru memperbaiki dengan cara

memberikan contoh.
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3) Kegiatan Akhir

a) Siswa mengumpulkan hasil kerjanya ke meja guru.

b) Guru bersama siswa merapikan alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat tusuk jelujur dalam
pembelajaran keterampilan menyulam.

c) Guru mengulang secara singkat materi yang telah
diajarkan, dan memberikan kesimpulan.

d) Guru mengkondisikan siswa untuk berdoa kemudian
dilanjutkan dengan salam.

c) Tahap Pengamatan (observing)

Tahap pengamatan atau observasi dalam siklus, pelaksanaannya
adalah bersamaan dengan tindakan yang dilakukan. Kegiatan
observasi ini difokuskan pada partisipasi anak tunagrahita kategori
sedang dan kinerja guru. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah:

1) Pengamatan proses kegiatan membuat tusuk jelujur dalam
pembelajaran keterampilan menyulam di ruang kelas secara
langsung, pengamatan dengan mengamati perilaku belajar dan
respon anak tunagrahita kategori sedang terhadap penggunaan
metode direct instruction untuk meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan dalam pembelajaran keterampilan

menyulam yang berupa membuat tusuk jelujur.
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2) Mengamati bagaimana guru mengajarkan cara membuat tusuk
jelujur dengan menggunakan metode direct instruction dalam
pembelajaran keterampilan menyulam untuk meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan siswa.

d) Tahap Refleksi (Reflecting)

Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis
seluruh tindakan yang telah dilakukan. Jika ditemukan masalah dari
hasil refleksi tersebut, maka akan dilakukan perbaikan terhadap siklus
berikutnya.

2) Siklus Il dan seterusnya

Pelaksanaan siklus Il didasarkan pada refleksi pada siklus I. Rencana
tindakan berisi tentang perbaikan terhadap proses pelatihan kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Rencana tindakan yang sudah disusun segera
diterapkan pada tindakan siklus Il disertai dengan observasi dan refleksi
sehingga diperolah hasil yang menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan koordinasi mata dan tangan melalui metode direct instruction
dalam pembelajaran keterampilan menyulam yang berupa membuat tusuk

jelujur.
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H. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti dalam
penelitian tindakan kelas yang direncanakan sebagai berikut:
1) Tes Koordinasi Mata dan Tangan

Tes merupakan tindakan untuk mengukur kemampuan awal
mengenai variabel yang akan diteliti. Menurut Kunandar (2012: 186) tes
adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau
sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam
dirinya. Aspek psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar,
minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek
kepribadian lainnya.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan tes keterampilan
yaitu tes kemampuan koordinasi mata pada anak tunagrahita kategori
sedang. Tes kemampuan koordinasi mata dan tangan yang diberikan
yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang berfungsi untuk mengetahui
kemampuan koordinasi mata dan tangan yaitu berupa tes melempar bola
dengan jarak tertentu, menggabungkan titik-titik dengan garis,
menggunting, dan menggambar. Dinyatakan berhasil jika anak
tunagrahita kategori sedang bisa memenuhi kriteria tersebut dengan baik.

2) Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara

melihat langsung subyek penelitian. Menurut Ibrahim dan Nana Sudjana
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(1989: 109) mengemukakan bahwa observasi sebagai alat pengumpul
data yang banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu
maupun proses terjadinya suatu kegiatan, yang diambil baik dari situasi
yang sebenarnya ataupun dalam suatu buatan.

Observasi dilakukan saat pembelajaran keterampilan menyulam di
SLB N Sleman sedang berlangsung. Observasi yang digunakan adalah
observasi non partisipan yaitu peneliti mengamati anak tunagrahita
kategori sedang dan guru pembimbing pembelajaran keterampilan
menyulam saat berlangsungnya pembelajaran. Observasi pada anak
tunagrahita kategori sedang yaitu mengenai pengerjaan tugas membuat
tusuk jelujur yang berupa partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran keterampilan menyulam menggunakan metode direct
instruction, kesulitan anak tunagrahita kategori sedang dalam
mengerjakan tugas, dan keaktifan anak tunagrahita kategori sedang
dalam mengikuti setiap langkah-langkah dalam menyulam. Sedangkan,
observasi pada guru yaitu mengukur Kinerja guru mengenai penggunaan
metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam
untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan bagi anak
tunagrahita kategori sedang.

3) Dokumentasi

Berdasarkan pendapat Sugiono (2010; 82) menjelaskan bahwa

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi

digunakan untuk memperoleh data-data melalui catatan tertulis berupa
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arsip dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini yang berupa
hasil tes intelektual siswa. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan pada
saat pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
melalui metode direct intruction oleh guru dan partisipasi anak
tunagrahita kategori sedang dalam mengikuti pembelajaran tersebut.
Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 159)instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1) Tes Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Instrumen berbentuk tes keterampilan. Tes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang baik sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Tes ini
disusun atas dasar validitas kurikuler yaitu kemampuan koordinasi mata
dan tangan anak tunagrahita kategori sedang dalam kegiatan sehari-hari.
Dari kemampuan koordinasi mata dan tangan anak dalam kegiatan
sehari-hari, kemudian ditetapkan indikator tes kemampuan koordinasi
mata dan tangan. Dari indikator kemudian ditetapkan nomor butir
soalnya. Baru disusun Kisi-kisi tesnya. Setelah kisi-Kisi tes tersusun
selanjutnya dilakukan validasi dengan menggunakan uji validitas. Tim

ahli dalam penelitian ini adalah guru pembimbing keterampilan
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menyulam dan dosen pembimbing. Adapun hal-hal yang divalidasi yaitu

kesesuain materi tes, jumlah butir tes, serta susunan bahasa yang

digunakan. Berikut kisi-kisi tes kemampuan koordinasi mata dan tangan

menurut Santoso S Hamijoyo (1977/1978: 160):

Tabel 4. Kisi-kisi Tes Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

No Definisi Indikator No Jml
Koordinasi Mata Butir | Butir
dan Tangan Soal
1 Suatu gerakan a) Melemparkan bola pada 1,23 |3
yang terpadu ember, dengan jarak:
antara mata 1)1Im
dengan tangan 2)3m
untuk 3)5m
menghasilkan b) Memasukkan benda pada | 4,5,6, |3
suatu kegiatan lubang dengan bentuk
yang dapat sama:
melancarkan 1) Persegi panjang
pekerjaan. 2) Segitiga
3) Lingkaran
c) Menebalkan bentuk 789 |3
bangun datar:
1) Persegi panjang
2) Segitiga
3) Lingkaran
d) Menggunting 10 1
e) Meronce 11 1
f) Menggambar 12 1
Jumlah Butir Soal 12

Tabel 5. Rubik Penilaian Tes Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

No | Skor Indikator

1 4 Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

2 3 Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

3 2 Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan
banyak bantuan

4 1 Anak belum dapat melakukan kegiatan yang tertata
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2) Panduan Observasi

Panduan observasi disusun berdasarkan tahapan-tahapan atau

analisis tugas mengenai pembelajaran keterampilan menyulam membuat

tusuk jelujur. Lembar observasi dalam penelitian tindakan kelas ini

terdiri dari lembar observasi partisipasi anak tunagrahita kategori sedang

dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menyulam menggunakan

metode direct instruction dan lembar observasi kinerja guru dalam

menggunakan metode direct instruction dalam pembelajaran menyulam

untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak

tunagrahita kategori sedang. Adapun kisi-kisi mengenai lembar observasi

yang akan digunakan dalam penelitian ini:

a. Kisi-kisi lembar observasi partisipasi anak tunagrahita kategori sedang

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Partisipasi Anak
Tunagrahita Kategori Sedang

pertanyaan guru
mengenai fungsi

Variabel Komponen Indikator No Jumlah
Butir Butir

Kemampuan Persiapan 1) Menyiapkan alat 1 1
anak tunagrahita dan bahan yang
kategori sedang digunakan dalam
dalam mengikuti membuat tusuk
pembelajaran jelujur
keterampilan 2) Menjawab 2 1
menyulam yang pertanyaan guru
berupa membuat mengenai nama-
tusuk jelujur nama alat dan

bahan yang

digunakan dalam

membuat tusuk

jelujur

3) Menjawab 3 1
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alat dan bahan
yang digunakan
dalam membuat
tusuk jelujur

Inti

1) Mempraktekkan
cara memotong
benang

2) Mempraktekkan
cara memasukkan
benang pada
jarum

3) Mempraktekkan
cara membuat
simpul pada
pangkal benang

4) Mempraktekkan
cara memasukkan
jarum yang sudah
diberi benang
pada kain

5) Mempraktekkan
cara menarik
benang,

6) Mempraktekkan
cara memasukkan
jarum yang sudah
diberi benang
pada tempat (titik
kedua)

7) Mempraktekkan
cara mengatur
jarak antar
benang dalam
tusuk jelujur

10

Penutup

1) Merapikan alat
dan bahan yang
digunakan dalam
membuat tusuk
jelujur

11

2) Mengumpulkan
hasil pekerjaan di
meja guru

12

Jumlah Butir Observasi

12
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. Kisi-kisi Kinerja Guru

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Kinerja Guru

Variabel

Komponen

Indikator

No
Butir

Jumlah
Butir

Kemampuan
menerapkan
metode direct
instruction
dalam
pembelajaran
keterampilan
menyulam
berupa
membuat tusuk
jelujur

Pendahuluan

. Guru bersama

anak
menyiapkan alat
dan bahan yang
digunakan
dalam membuat
tusuk jelujur

1

1

. Guru

menanyakan
nama-nama alat
dan bahan yang
digunakan
dalam
menyulam

. Guru

menanyakan
fungsi alat dan
bahan yang
digunakan
dalam
menyulam

Inti

. Guru

memberikan
kain yang sudah
diberi pola
terhadap siswa

. Guru

mengajarkan
cara memotong
benang

. Guru

mengajarkan
cara
memasukkan
benang pada
jarum

. Guru

mengajarkan
cara membuat
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simpul pada
pangkal benang

. Guru

mengajarkan
cara membuat
tusuk jelujur

Penutup

. Guru bersama

anak merapikan
alat dan bahan
yang digunakan
dalam
menyulam

. Guru memberi

informasi
kepada anak
untuk
mengumpulkan
hasil
pekerjaannya di
meja guru

10

Jumlah Butir Observasi

10

J. Kriteria dan Indikator Keberhasilan

Kriteria dan Indikator dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur

hasil tes unjuk kerja yang berupa hasil tes kemampuan koordinasi mata dan

tangan dan hasil tes kemampuan membuat tusuk jelujur oleh anak tunagrahita

kategori sedang sebagai berikut :

1) Kriteria Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

Berdasarkan skor tertinggi dan terendah yang diperoleh dibuat

kriteria hasil tes kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak

tunagrahita kategori sedang, yang terbagi dalam empat kriteria akan

yaitusebagai berikut:

73




Tabel 6. Kriteria Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

Skor Kategori
39-48 Baik Sekali
29-38 Baik
19-28 Cukup
1-18 Kurang

Dengan penilaian ratusan skor tersebut dapat disubstitusikan sebagai

berikut:

Tabel 7. Konversi Skor Ratusan Kemampuan Koordinasi Mata Dan

Tangan
Skor Kemampuan Koordinasi Kategori
Mata dan Tangan
75-100 Baik Sekali
49-74 Baik
23-48 Cukup
1-22 Kurang

2) Indikator Keberhasilan Tindakan
Secara umum indikator keberhasilan digunakan untuk mengukur
keberhasilan penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Indikator
keberhasilan berdasarkan hasil tes kemampuan koordinasi mata dan
tangan sebelum dan sesudah diberikan tindakan. Penelitian ini dikatakan
berhasil apabila:
a) Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan

b) Hasil pasca tindakan > KKM yang telah ditetapkan yaitu 60 %
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K. Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah analisa data kuantitatif dan kualitatif (Wina Sanjaya (2009: 106)
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan
peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru,
sedangkan analisa data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan
hasil belajar anak tunagrahita kategori sedang sebagai pengaruh dari setiap
tindakan yang dilakukan guru. Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan pada anak tunagrahita kategori sedang dalam pembelajaran menyulam
berupa membuat tusuk jelujur di SLB N Sleman dihitung dengan cara nilai post
—test dikurangi nilai pre-test. Presentase peningkatan kemampuan koordinasi

mata dan tangan dihitung dengan rumus :

Presentase peningkatan = nilai post test — pre-test x 100 %
nilai standar maksimal

Pembuktian hipotesis tindakan dilakukan dengan cara menganalisis hasil
tes kemampuan koordinasi mata dan tangan dan peningkatan kemampuan
membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan menyulam. Hipotesis

dinyatakan diterima apabila keberhasilan tindakan telah tercapai.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian yaitu 3 anak perempuan tunagrahita kategori
sedang yang sedang menempuh pendidikan menengah. Adapun identitas
dan karakteristik subjek sebagai berikut:
a. Subjek Pertama

1) Identitas Subjek

Nama : DRT
Usia : 17 tahun
Jenis kelamin : Perempuan

2) Karakteristik Subjek
a) Karakteristik Fisik
Dilihat dari kondisi fisik DRT memiliki anggota tubuh yang
lengkap dan sehat.
b) Karakteristik Perilaku atau Aktifitas
Subjek DRT mempunyai perilaku mudah menangis dan mudah
marah jika keinginannya tidak terpenuhi. Aktifitas subjek dalam
mengikuti pembelajaran perhatiannya mudah teralihkan dan kurang

semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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c) Karakteristik Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Kemampuan koordinasi mata dan tangan DRT masih rendah
sehingga subjek kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Hal ini terlihat ketika subjek menyalin tulisan dari papan tulis pada
buku tulis membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, subjek juga
mengalami kesulitan dalam mengancingkan baju dan menalikan
tali sepatu.

b. Subjek Kedua
1) Identitas Subjek

Nama : SBN

Usia : 18 tahun

Jenis Kelamin  : Perempuan

2) Karakteristik Subjek

a) Karakteristik Fisik
Dilihat dari kondisi fisik SBN memiliki anggota tubuh yang
lengkap dan sehat.

b) Karakteristik Perilaku atau Aktifitas
Subjek SBN mempunyai perilaku banyak bicara dan terkadang
tersenyum sendiri (waham). Subjek SBN mempunyai riwayat
pernah masuk RS Grasia dan sampai saat ini masih rutin minum
obat jika penyakitnya kambuh. SBN sangat antusias dalam

mengikuti pembelajaran.
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c) Karakteristik Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Kemampuan koordinasi mata dan tangan subjek SBN rendah
karena masih kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari
seperti. Hal ini terlihat ketika subjek mengalami kesulitan dalam
memegang bola, melempar bola, serta menggunting Kertas,
memegang sendok ketika makan, menalikan sepatu, dan kegiatan
menggosok gigi.

c. Subjek Ketiga
1) Identitas Subjek

Nama : RGN

Usia : 15 tahun

Jenis Kelamin  : Perempuan

2) Karakteristik Subjek

a) Karakteristik Fisik
Dilihat dari kondisi fisik DRT memiliki anggota tubuh yang
lengkap dan sehat.

b) Karakteristik Perilaku atau Aktifitas
Subjek RGN mempunyai perhatian dan motivasi belajar yang
kurang sehingga dalam setiap mengikuti pembelajaran sering
mengalami kesulitan.

c) Karakteristik Kemampuan Koordinasi Mata dan tangan
Subjek RGN mempunyai kemampuan koordinasi mata dan tangan

yang rendah sehingga kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-
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hari. Hal ini terlihat ketika subjek memindah belum bisa melakukan
kegiatan memegang bola, melempar bola dengan benar sehingga
subjek masih memerlukan bimbingan dan arahan dari guru, serta
subjek masih mengalami kesulitan pada saat menalikan sepatu dan

kegiatan menggosok gigi.

. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan

Sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti
melakukan kegiatan pra tindakan. Kegiatan pra tindakan dilakukan sebagai
persiapan sebelum memulai penelitian. Kegiatan pra tindakan disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 8. Kegiatan Pra Tindakan

Hari, Tanggal Kegiatan
Kamis, 14 April 2016 Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah
untuk melakukan penelitian
Senin, 18 April 2016 Peneliti melakukan observasi pra tindakan

untuk mengetahui informasi dan masalah-
masalah yang dihadapi anak tunagrahita
kategori sedang saat mengikuti kegiatan
menyulam membuat tusuk jelujur serta dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari

Selasa, 19 April 2016 Peneliti mengkomunikasikan hasil observasi
dan rencana kegiatan yang akan diberikan
untuk anak tunagrahita kategori sedang
kepada guru pendamping pembelajaran
keterampilan menyulam sebagai kolaborator

Rabu, 20 April 2016 Peneliti dan guru pendamping pembelajaran
keterampilan menyulam mendiskusikan
pembagian tugas yang akan dikerjakan

Jum’at, 22 April 2016 Melakukan tes pratindakan untuk mengetahui
kemampuan awal koordinasi mata dan tangan
anak tunagrahita kategori sedang
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Jadwal penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan Tindakan Kelas Pembelajaran Keterampilan
Menyulam Membuat Tusuk Jelujur Menggunakan Metode Direct

Instruction

Siklus

Pertemuan

Hari,
tanggal

Jam

Materi

1

Rabu, 27
April 2016

10.00-
11.00

a) Mengenalkan nama bunga
yang digambar pada kain.

b) Mengenalkan nama dan
fungsi alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat
tusuk jelujur dalam
pembelajaran menyulam.

c) Menjelaskan langkah-
langkah membuat tusuk
jelujur dalam menyulam.

d) Membuat tusuk jelujur
dalam pembelajaran
keterampilan menyulam.

e) Merapikan alat dan bahan
yang digunakan untuk
membuat tusuk jelujur
dalam pembelajaran
menyulam.

Kamis, 28
April 2016

10.00-
11.00

a) Melanjutkan hasil pekerjaan
pertemuan 1.

b) Memberi bimbingan dan
pengarahan kepada ketiga
subjek yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan tahapan
membuat tusuk jelujur.

Rabu, 4
Mei 2016

10.00-
11.00

a) Melanjutkan hasil pekerjaan
pertemuan 1.

b) Memberi bimbingan dan
pengarahan kepada ketiga
subjek yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan tahapan
membuat tusuk jelujur.

¢) Melakukan tes pasca
tindakan | utuk mengukur
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peningkatan kemampuan
koordinasi mata dan tangan.

Kamis, 5
Mei 2016

10.00-
11.00

a) Mengenalkan nama bunga
yang digambar pada kain.

b) Mengenalkan nama dan
fungsi alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat
tusuk jelujur dalam
pembelajaran menyulam.

c) Menjelaskan langkah-
langkah membuat tusuk
jelujur dalam menyulam.

d) Membuat tusuk jelujur
dalam pembelajaran
keterampilan menyulam.

e) Memberi instruksi dengan
jelas.

f) Memberi pujian jika subjek
berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik.

g) Merapikan alat dan bahan
yang digunakan untuk
membuat tusuk jelujur
dalam pembelajaran
menyulam.

Rabu, 18
Mei 2016

10.00-
11.00

a) Melanjutkan hasil pekerjaan
pertemuan 1.

b) Memberi bimbingan dan
pengarahan kepada ketiga
subjek yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan tahapan
membuat tusuk jelujur

Kamis, 19
Mei 2016

10.00-
11.00

a) Melanjutkan hasil pekerjaan
pertemuan Il.

b) Memberi bimbingan dan
pengarahan kepada ketiga
subjek yang mengalami
kesulitan dalam
menyelesaikan tahapan
membuat tusuk jelujur.

c) Melakukan tes pasca
tindakan Il utuk mengukur
peningkatan kemampuan
koordinasi mata dan tangan.
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3. Deskripsi Data Kemampuan Awal Koordinasi Mata dan Tangan
Tahap tes pra tindakan untuk mengetahui kemampuan awal koordinasi
mata dan tangan dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 April 2016. Ketentuan
dalam tes pra tindakan koordinasi mata dan tangan adalah sebagai berikut:

a) Tes pra tindakan dilaksanakan secara bersama-sama di dalam kelas
dengan tujuan penggunaan waktu lebih efesien.

b) Jumlah soal ada 12, terdiri dari 9 soal praktek dan 3 soal menebalkan.

c) Anak tunagrahita kategori menempati tempat duduknya masing-
masing untuk mengerjakan soal menebalkan dan soal praktik.

d) Peneliti berperan sebagai pengawas saat tes berlangsung dan
membantu guru dalam mengamati dan memberikan contoh dalam
pengerjaan.

Hasil tes pra tindakan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak
tunagrahita kategori sedang dsajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Kemampuan Awal Koordinasi Mata dan Tangan Anak
Tunagrahita Kategori Sedang Jenjang Menengah di SLB N 1

Sleman
Nama Skor Tes Pra Tindakan Kategori
DRT 45,83 Cukup
SBN 45,83 Cukup
RGN 41,66 Cukup

Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh
adalah 45,83 dan skor terendah adalah 41,66 dari seluruh soal yang

memungkinkan memperoleh nilai 100.

82



Hasil tes pra tindakan dari ketiga subjek adalah sebagai berikut:

1) Subjek DRT
DRT memperoleh skor 45,83 dan masuk dalam kategori cukup. DRT
memerlukan waktu cukup lama dan membutuhkan banyak bantuan dari
guru karena DRT memiliki perhatian dan konsentrasi yang kurang baik,
sehingga guru selalu memberikan pengulangan instruksi. Dari skor yang
diperoleh DRT termasuk kriteria cukup dalam kemampuan koordinasi
mata dan tangan.

2) Subjek SBN
SBN memperoleh skor 45,83 dan masuk dalam kategori cukup. SBN
memerlukan waktu tidak lama karena mudah dalam memahami instruksi.
Dari skor yang diperoleh SBN termasuk kriteria cukup dalam
kemampuan koordinasi mata dan tangan.

3) Subjek RGN
RGN memperoleh skor 41,66 dan masuk dalam kategori cukup. RGN
memerlukan waktu cukup lama dan banyak membutuhkan bantuan
berupa instruksi dan pengarahan dari guru. Dari skor yang diperoleh
RGN termasuk kriteria cukup dalam kemampuan koordinasi mata dan
tangan.

Berdasarkan hasil tes pra tindakan dan observasi yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa anak tunagrahita kategori sedang jenjang menengah
pertama masih kurang baik dalam kemampuan koordinasi mata dan tangan.

Oleh karena itu peneliti mencoba memberikan tindakan dalam upaya
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meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan dalam pembelajaran
keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur menggunakan metode direct

instruction.

4. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a) Tahap Perencanaan
Tindakan siklus | dalam penelitian ini terdiri dari 3 Kkali
pertemuan. Satu kali pertemuan dilaksanakan selama 1 jam, yaitu
pukul 10.00-11.00. Tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru dan
peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP, menyusun lembar partisipasi anak tunagrahita
kategori sedang, menyusun Kinerja guru.

2) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak
tunagrahita kategori sedang melalui metode direct instruction
dalam pembelajaran keterampilan menyulam yang berupa
membuat tusuk jelujur.

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Rangkaian proses kegiatan membuat tusuk jelujur dilakukan
setiap kali pertemuan adalah sebagai berikut:

1) Pelajaran dibuka dengan berdo’a.

2) Memberikan stimulus kepada anak tunagrahita kategori sedang
berupa pertanyaan-pertanyaan untuk membuat siswa aktif dalam

proses pembelajaran.
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3) Menjelaskan kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

4) Guru menjelaskan nama dan fungsi dari alat-alat dan bahan-
bahan yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
menyulam yang berupa kain, benang, gunting, dan jarum.

5) Guru menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan membuat tusuk
jelujur  dalam  pembelajaran  keterampilan  menyulam
menggunakan metode direct instruction.

Ketiga pertemuan dalam siklus | dilakukan secara berurutan dengan
rincian sebagai berikut:

1) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada pukul
10.00-11.00 WIB. Semua subjek masuk kelas yang sebelumnya
guru dan peneliti harus mengumpulkan subjek yang akan diteliti
karena berbeda kelas tetapi sama tingkatan jenjangnya. Kegiatan
ini dilakukan di ruang kelas dengan posisi kursi saling
berhadapan dan guru menempati kursi salah satu yang masih
kosong. Guru menanyakan nama gambar bunga dikain “ini
namanya bunga apa?”. Subjek SBN menjawab dengan cepat
bunga matahari bu, sedangkan subjek DRT dan RGN menjawab
dengan jawaban yang sama dalam selang waktu 1 menit.

Guru menjelaskan tahapan dalam membuat tusuk jelujur

yang berupa mengenal nama dan fungsi alat dan bahan yang
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digunakan dalam membuat tusuk jelujur, serta cara membuat
tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan menyulam.
Ketiga subjek memahami nama dan fungsi alat dan bahan yang
digunakan untuk membuat tusuk jelujur dengan benar. Guru
memberikan kain yang sudah berpola bunga kepada subjek.
Kemudian menjelaskan cara membuat tusuk jelujur yang berupa
tahapan-tahapan sistematis. Ketiga subjek belum membantu
guru dalam menyiapkan dan merapikan alat dan bahan yang
digunakan dalam membuat tusuk jelujur. Subjek DRT dan SBN
sudah menguasai dengan benar tahapan membuat tusuk jelujur,
hanya saja kedua subjek belum bisa mengatur jarak antar benang
dalam tusuk jelujur. Subjek RGN belum bisa menguasai tahapan
membuat tusuk jelujur dengan benar yang berupa kegiatan
membuat simpul pada pangkal benang dan mengatur jarak antar
benang dalam tusuk jelujur. Kegiatan membuat tusuk jelujur
pada pertemuan pertama berjalan dengan lancar, guru
melaksanakan pembelajaran keterampilan menyulam membuat
tusuk jelujur dengan tepat menggunakan metode direct
instruction, dan ketiga subjek sangat antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran tersebut.
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada pukul 10.00-

11.00. Ketiga subjek menyelesaikan hasil pekerjaan kemarin
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yang belum selesai. Ketiga subjek sudah membantu guru dalam
menyiapkan dan merapikan alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur. Ketiga siswa sangat antusias
dalam melaksanakan setiap tahapan membuat tusuk jelujur.
Subjek DRT dan SBN masih kesulitan dalam mengatur jarak
antar tusuk jelujur. Subjek RGN masih kesulitan dalam
membuat simpul pada pangkal benang dan mengatur jarak antar
tusuk jelujur. Guru selalu memberikan bimbingan dan
pengarahan saat ketiga subjek mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tahapan membuat tusuk jelujur.
3) Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada pukul 10.00-
11.00. Ketiga subjek menyelesaikan hasil pekerjaan dari
pertemuan kedua yang belum selesai. Ketiga subjek membantu
guru dalam menyiapkan dan merapikan alat dan bahan yang
digunakan dalam membuat tusuk jelujur. Ketiga siswa sangat
antusias dalam melaksanakan setiap tahapan membuat tusuk
jelujur. Subjek DRT dan SBN masih kesulitan dalam mengatur
jarak antar tusuk jelujur. Subjek RGN masih kesulitan dalam
membuat simpul pada pangkal benang dan mengatur jarak antar
tusuk jelujur. Guru selalu memberikan bimbingan dan
pengarahan saat ketiga subjek mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tahapan membuat tusuk jelujur. Hasil membuat
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tusuk jelujur dalam keterampilan menyulam anak tunagrahita
kategori sedang pada pasca tindakan | menunjukkan bahwa
ketiga subjek telah memahami langkah-langkah dengan benar
hanya saja hasil kerjanya belum rapi dan masih ada beberapa
sulama yang keluar dari garis bantu yang digunakan. Dari hasil
pertemuan pertama-ketiga guru dan peneliti diskusi mengenai
perbaikan apa yang harus diberikan dalam tindakan tersebut

yang dirangkum dalam tahap refleksi.

5. Deskripsi Data Hasil Observasi Pada Tindakan Siklus I
Observasi yang dilaksanakan pada setiap siklus meliputi dua hal yaitu
kinerja guru dan partisipasi anak tunagrahita kategori sedang.
a. Kinerja guru pada siklus |
Hasil observasi kinerja guru pada siklus | baik pada pertemuan
pertama maupun ketiga dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1) Guru dalam menjelaskan cara membuat tusuk jelujur kepada ketiga
subjek masih terlalu cepat.

2) Guru dalam mempraktekkan cara membuat tusuk jelujur hanya satu
kali instruksi sehingga ketiga subjek mengalami kesulitan dalam
memahami.

3) Guru hanya mendekati subjek saat mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tahapan membuat tusuk jelujur.
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4) Guru kurang memberikan pujian kepada ketiga subjek yang sudah
berhasil menyelesaikan setiap tahapan membuat tusuk jelujur yang
benar.

5) Guru sudah melaksanakan pembelajaran keterampilan menyulam
membuat tusuk jelujur menggunakan metode direct instruction
sesuai dengan rencana.

b. Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang
Berdasarkan observasi yang dilakukan kolaborasi terhadap anak
tunagrahita kategori sedang jenjang menengah di SLB N 1 Sleman dalam
pembelajaran  keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
menggunakan metode direct instruction adalah sebagai berikut:
1) Subjek DRT

Berdasarkan hasil pengamatan, subjek DRT terlihat sangat antusias

saat mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan menyulam

membuat tusuk jelujur. Subjek merespon dengan benar saat guru
menanyakan materi. Subjek sering bertanya kepada guru apakah hasil
pekerjaannya sudah benar. Tetapi apabila subjek sudah bosan dan
capek tidak mau mengerjakannya lagi. Hasil kerja subjek DRT pada
pasca tindakan | menunjukkan bahwa sulaman belum rapi dan masih
ada beberapa sulaman yang keluar dari garis bantu yang digunakan.

2) Subjek SBN
Bedasarkan hasil pengamatan, subjek SBN terlihat sangat antusias

saat mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan menyulam
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membuat tusuk jelujur. Subjek merespon dengan benar saat guru
menanyakan materi. Subjek sering bertanya kepada guru apakah hasil
pekerjaannya sudah benar. Hasil kerja subjek SBN pada pasca
tindakan 1 menunjukkan bahwa sulaman belum rapi dan masih ada
beberapa sulaman yang keluar dari garis bantu yang digunakan.
3) Subjek RGN

Berdasarkan hasil pengamatan, subjek RGN terlihat antusias saat
mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan menyulam membuat
tusuk jelujur. Subjek RGN membutuhkan waktu lama dalam
menyelesaikan setiap tahapan membuat tusuk jelujur, sehingga subjek
selalu memndapat bimbingan dan pengarahan dari guru. Hasil kerja
subjek RGN pada pasca tindakan I menunjukkan bahwa sulaman
belum rapi dan masih ada beberapa sulaman yang keluar dari garis

bantu yang digunakan.

6. Deskripsi Data Hasil Evaluasi Tindakan Siklus I
Dari siklus | telah diperoleh hasil tes pasca tindakan | yang telah
dilakukan pada hari Jum’at, 22 April 2016. Berikut data mengenai hasil tes
pasca tindakan I.

Tabel 11. Skor Tes Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan Pasca
Tindakan Siklus |.

Subjek Skor Tes Kemampuan Kategori
Koordinasi Mata dan Tangan
DRT 52,08 Baik
SBN 52,08 Baik
RGN 50 Baik
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Berdasarkan tabel 11 diatas dapat di ketahui bahwa subjek DRT
memperoleh skor 52,08 masuk kategori baik, SBN memperoleh skor 52,08
masuk kategori baik, dan RGN memperoleh skor 50 masuk kategori baik.
Hasil observasi terhadap tes kemampuan koordinasi mata dan tangan anak
tunagrahita kategori sedang menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi
mata dan tangan anak sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan skor yang telah

ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 60 dan sudah berada pada kriteria baik.

Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang dari hasil perbandingan skor pra tindakan den pasca
tindakan |. Besarnya peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan

anak tunagrahita kategori sedang adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Data Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Pasca Tindakan Siklus |

Subjek | Skor Pra | Kategori Skor Kategori | Peningkatan
Tindakan Pasca Skor
Tindakan
DRT 45,83 Cukup 52,08 Baik 6,25
SBN 45,83 Cukup 52,08 Baik 6,25
RGN 41,66 Cukup 50 Baik 8,34

Peningkatan kemmapuan koordinasi mata dan tangan dalam
pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur menggunakan
metode direct instruction putaran siklus | dapat dideskripsikan sebagai

berikut:
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a. Subjek DRT
DRT memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
dari nilai 45,83 menjadi 52,08. Peningkatan kemampuan koordinasi mata
dan tangan meningkat 6,25. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan dalam pembelajaran keterampilan menyulam
membuat tusuk jelujur menggunakan metode direct instruction
dikategorikan baik. Dalam mengerjakan DRT sering bertanya dan kurang
percaya diri.

b. Subjek SBN
SBN memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
dari nilai 45,83 menjadi 52,08. Peningkatan kemampuan koordinasi
mata dan tangan meningkat 6,25. Berpedoman dari hasil tersebut
kemampuan koordinasi mata dan tangan dalam pembelajaran
keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur menggunakan metode
direct instruction dikategorikan baik. Dalam mengerjakan SBN sering
bertanya dan tergesa-gesa dalam mengerjakan.

c. Subjek RGN
RGN memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
dari nilai 41,66 menjadi 50. Peningkatan kemampuan koordinasi mata
dan tangan meningkat 8,34 Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan dalam pembelajaran keterampilan menyulam

membuat tusuk jelujur menggunakan metode direct instruction
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dikategorikan baik. Dalam mengerjakan RGN sering bertanya dan kurang
percaya diri.

Data tersebut di atas merupakan gambaran nyata, bahwa setelah anak
tunagrahita kategori sedang diberikan tindakan pada siklus I kemampuan
koordinasi mata dan tangan meningkat. Subjek DRT dari kemampuan awal
memperoleh skor 45,83 masuk kategori cukup, setelah diberi tindakan
siklus I memperoleh skor 52,08 masuk kategori baik. Subjek SBN dari
kemampuan awal memperoleh skor 45,83 masuk kategori cukup, setelah
diberi tindakan siklus I memperoleh skor 52,08 masuk kategori baik.
Subjek RGN dari kemampuan awal memperoleh skor 41,66 masuk kategori
cukup, setelah diberi tindakan siklus 1 memperoleh skor 50 masuk kategori
baik. Berdasarkan perolehan skor sebelum dan sesudah mendapat tindakan

siklus (tabel 12) dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut;
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Grafik 1. Perbandingan Perolehan Skor Sebelum dan Sesudah Tindakan |
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7. Refleksi Tindakan Pada Siklus |
Refleksi dilakukan dengan pemantauan bersama guru dan peneliti.
Dari diskusi yang dilakukan dengan guru pendamping pembelajaran
keterampilan menyulam diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Guru dalam menjelaskan tahapan membuat tusuk jelujur masih terlalu
cepat sehingga anak masih kurang tepat dalam melakukan kegiatan.

b) Penampilan guru dalam mengelola kelas cukup baik, namun guru
masih kurang dalam memberikan contoh.

c) Guru kurang memberikan pujian kepada anak tunagrahita kategori
sedang.

d) Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan dalam
pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
menggunakan metode direct instruction mempunyai manfaat yang
baik, namun perlu dilakukan lagi siklus selanjutnya agar diperoleh
hasil yang lebih maksimal dan mencapai standar yang diharapkan.
Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus 1, bahwa semua subjek

mendapatkan minimal skor 60 dan masuk dalam kategori baik serta guru
dalam menggunakan metode direct instruction dalam pembelajaran
keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur belum optimal, kurang
memberikan motivasi pada anak maka peneliti melakukan rencana tindakan
siklus Il sebagai berikut:

1) Materi yang disampaikan sama seperti siklus |

94



2) Metode yang digunakan sama dengan siklus | yaitu metode direct
instruction.

3) Guru lebih sering memberi pujian dan motivasi kepada anak
tunagrahita kategori sedang.

4) Guru memberikan pengulangan contoh membuat tusuk jelujur dan
instruksi sampai anak tunagrahita kategori sedang paham.

5) Guru memberikan bimbingan dan pengarahan kepada semua anak

tunagrahita kategori sedang secara individual.

8. Deskripsi Data Hasil Observasi Pada Tindakan Siklus 11
Observasi yang dilaksanakan pada setiap siklus meliputi dua hal yaitu
kinerja guru dan partisipasi anak tunagrahita kategori sedang.
a. Kinerja guru pada siklus Il
Hasil observasi kinerja guru pada siklus Il baik pada pertemuan
pertama maupun ketiga dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1) Guru di dalam menjelaskan dan memberi contoh tahapan
membuat tusuk jelujur pelan-pelan sehingga ketiga subjek lebih
memahami.

2) Guru sudah melakukan instruksi secara berulang sehingga ketiga
subjek mengerti dimana letak kesulitannya.

3) Guru memberi bimbingan dan pengarahan kepada ketiga subjek

dengan mendekati subjek secara individual.

95



4) Guru aktif memberikan pujian kepada ketiga subjek yang sudah
berhasil menyelesaikan setiap tahapan membuat tusuk jelujur
yang benar.

5) Guru sudah melaksanakan pembelajaran  keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur menggunakan metode direct
instruction sesuai dengan rencana.

b. Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang
Berdasarkan observasi yang dilakukan kolaborasi terhadap anak
tunagrahita kategori sedang jenjang menengah di SLB N 1 Sleman
dalam pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
menggunakan metode direct instruction adalah sebagai berikut:
1) Subjek DRT

Berdasarkan hasil pengamatan, subjek DRT terlihat sangat antusias

saat mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan menyulam

membuat tusuk jelujur. Subjek merespon dengan benar saat guru
menanyakan isi materi. Subjek sudah tidak banyak bertanya.

Subjek lebih berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugasnya. Hasil

kerja subjek DRT pada pasca tindakan 11 menunjukkan bahwa hasil

sulaman sudah rapi dan sesuai dengan garis bantu yang digunakan.
2) Subjek SBN

Berdasarkan hasil pengamatan, subjek SBN terlihat sangat antusias

saat mengikuti kegiatan pembelajaran keterampilan menyulam

membuat tusuk jelujur. Subjek merespon dengan benar saat guru
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menanyakan isi materi. Subjek masih sering bertanya kepada guru
apakah hasil pekerjaannya sudah benar. Hasil kerja subjek SBN
pada pasca tindakan 1l menunjukkan bahwa hasil sulaman sudah
rapi dan sesuai dengan garis bantu yang digunakan.
3) Subjek RGN
Berdasarkan hasil pengamatan, subjek RGN terlihat antusias saat
mengikuti  kegiatan pembelajaran  keterampilan menyulam
membuat tusuk jelujur. Subjek RGN membutuhkan waktu sedikit
lama dalam menyelesaikan setiap tahapan membuat tusuk jelujur,
sehingga subjek selalu mendapat bimbingan dan pengarahan dari
guru. Subjek sudah mulai bertanya apakah hasil pekerjaannya
sudah benar kepada guru. Hasil kerja subjek RGN pada pasca
tindakan 11 menunjukkan bahwa hasil sulaman sudah rapi dan
sesuai dengan garis bantu yang digunakan.
9. Deskripsi Data Hasil Evaluasi Tindakan Siklus 11
Dari putaran Il diperoleh hasil tes pasca tindakan yang telah dilakukan
pada hari Kamis, 19 Mei 2016. Berikut data mengenai hasil tes pasca
tindakan 11:

Tabel 13. Skor Tes Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan Pasca

Tindakan Il
Subjek Skor Tes Kemampuan Kategori
Koordinasi Mata dan
Tangan
DRT 62,5 Baik
SBN 62,5 Baik
RGN 60,41 Baik
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Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa subjek DRT
memperoleh skor 62,5 masuk kategori baik, subjek SBN memperoleh skor
62,5 masuk kategori baik, dan subjek RGN memperoleh skor 60,41 masuk
kategori baik. Hasil observasi terhadap tes kemampuan koordinasi mata dan
tangan anak tunagrahita kategori sedang menunjukkan bahwa kemampuan
koordinasi mata dan tangan ketiga subjek sudah baik. Hal ini dibuktikan
dengan skor tes kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang telah berada pada skor yang telah ditetapkan sebelumnya
yaitu sebesar 60 dan telah berada pada kriteria keberhasilan.

Peningkatan skor kemampuan koordinasi mata dan tangan anak
tunagrahita kategori sedang diperoleh dari perbandingan persentase pra
tindakan dan pasca tindakan Il. Besarnya peningkatan kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang putaran 1l

sebagai berikut:

Tabel 14. Data Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pasca Tindakan Siklus 11

Subjek | Skor Pra | Kategori Skor Kategori Skor Kategori | Peningkatan
Tindakan Pasca Pasca Skor
Tindakan Tindakan
| 1
DRT 45,83 Cukup 52,08 Baik 62,5 Baik 16,67
SBN 45,83 Cukup 52,08 Baik 62,5 Baik 16,67
RGN 41,66 Cukup 50 Baik 60,41 Baik 18,75
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Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan dalam
pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur menggunakan
metode direct instruction adalah sebagai berikut:

a. Subjek DRT

DRT memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan dari skor 45,83 menjadi 62,5 dengan peningkatan skor
sebesar 16,67. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan DRT meningkat dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

b. Subjek SBN

SBN memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan dari skor 45,83 menjadi 62,5 dengan peningkatan skor
sebesar 16,67. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan SBN meningkat dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

c. Subjek RGN

RGN memperoleh peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan dari skor 41,66 menjadi 60,41 dengan peningkatan skor
sebesar 18,75. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan RGN meningkat dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

Data tersebut di atas merupakan gambaran nyata, bahwa setelah anak

tunagrahita kategori sedang diberikan tindakan pada siklus Il kemampuan
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koordinasi mata dan tangan meningkat. Subjek DRT dari kemampuan awal
memperoleh skor 45,83 masuk kategori cukup, setelah diberi tindakan siklus
I memperoleh skor 52,08 masuk kategori baik, dan setelah diberi tindakan
siklus Il memperoleh skor 62,5 masuk kategori baik. Subjek SBN dari
kemampuan awal memperoleh skor 45,83 masuk kategori cukup, setelah
diberi tindakan siklus I memperoleh skor 52,8 masuk kategori baik, dan
setelah diberi tindakan siklus Il memperoleh skor 62,5 masuk kategori baik.
Subjek RGN dari kemampuan awal memperoleh skor 41,66 masuk kategori
cukup, setelah tindakan siklus I memperoleh skor 50 masuk kategori baik,
dan setelah diberi tindakan siklus Il memperoleh skor 60,41 masuk kategori
baik.

Berdasarkan perolehan skor sebelum dan sesudah mendapat tindakan

seperti tercantum pada tabel 15 dapat dibuat grafik histogram sebagai

berikut:
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Grafik 2. Perbandingan Perolehan Skor Sebelum dan Sesudah Tindakan
Baik pada Siklus I maupun Siklus |1
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Berdasarkan perolehan skor secara jelas grafik 2 di atas, maka
peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tagan ketiga subjek dapat di

deskripsikan sebagai berikut:

a. Subjek DRT
Berdasarkan data yang diperoleh, subjek DRT terdapat peningkatan skor
sebesar 16,67 apabila dibandingkan dengan sebelum tindakan. Perolehan
skor subjek DRT sebelum mendapat tindakan memperoleh skor 45,83,
setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus 1) skor yang diperoleh
52,08, dan setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus 1) skor
yang diperoleh 62,5. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan dari kategori cukup menjadi kategori baik.

b. Subjek SBN
Berdasarkan data yang diperoleh, subjek SBN terdapat peningkatan skor
sebesar 16,67 apabila dibandingkan dengan sebelum tindakan. Perolehan
skor subjek SBN sebelum mendapat tindakan memperoleh skor 45,83,
setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus 1) skor yang diperoleh
52,08, dan setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus 1) skor
yang diperoleh 62,5. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan dari kategori cukup menjadi kategori baik.

c. Subjek RGN
Berdasarkan data yang diperoleh, subjek RGN terdapat peningkatan skor
sebesar 18,75 apabila dibandingkan dengan sebelum tindakan. Perolehan

skor subjek DRT sebelum mendapat tindakan memperoleh skor 41,66,
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setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus 1) skor yang diperoleh
50, dan setelah mendapat tindakan (pasca tindakan siklus I1) skor yang
diperoleh 60,41. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan koordinasi

mata dan tangan dari kategori cukup menjadi kategori baik.

10. Refleksi Tindakan Siklus 11
Refleksi dilakukan dengan pengamatan bersama guru dan peneliti.
Dari diskusi yang dilakukan dengan guru kelas diperoleh hasil sebagai
berikut:

a. Metode direct instruction dapat meningkatkan minat dan perhatian
siswa selama proses pembelajaran keterampilan menyulam membuat
tusuk jelujur.

b. Pemberian pujian mampu meningkatkan sangat belajar anak
tunagrahita kategori sedang.

c. Metode direct instruction yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur dapat meningkatkan
kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori

sedang.
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11. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

Secara keseluruhan deskripsi peningkatan koordinasi mata dan

tangan dikemukakan pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Data Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan
Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pasca Tindakan Siklus 11

Subjek | Skor Pra | Kategori Skor Kategori Skor Kategori | Peningkatan
Tindakan Pasca Pasca Skor
Tindakan Tindakan
| 1
DRT 45,83 Cukup 52,08 Baik 62,5 Baik 16,67
SBN 45,83 Cukup 52,08 Baik 62,5 Baik 16,67
RGN 41,66 Cukup 50 Baik 60,41 Baik 18,75

Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan menggunakan

metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam

tindakan siklus 11 adalah sebagai berikut:

a. Subjek DRT

DRT memperoleh skor peingkatan kemampuan koordinasi mata

dan tangan dari skor 45,83 menjadi 62,5 dengan peningkatan skor

sebesar 16,67. Berpedoman dari

hasil tersebut kemampuan

koordinasi mata dan tangan DRT meningkat dari kategori cukup

menjadi kategori baik.
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b. Subjek SBN
SBN memperoleh skor peingkatan kemampuan koordinasi mata
dan tangan dari skor 45,83 menjadi 62,5 dengan peningkatan skor
sebesar 16,67. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan SBN meningkat dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

c. Subjek RGN

RGN memperoleh skor peingkatan kemampuan koordinasi mata
dan tangan dari skor 41,66 menjadi 60,41 dengan peningkatan skor
sebesar 16,67. Berpedoman dari hasil tersebut kemampuan
koordinasi mata dan tangan RGN meningkat dari kategori cukup
menjadi kategori baik.

Data tersebut di atas merupakan gambaran nyata, bahwa setelah anak
tunagrahita kategori sedang diberikan motivasi dalam mengerjakan dan
penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur lebih optimal dan kemampuan koordinasi
mata dan tangan meningkat.

12. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan skor tes kemampuan koordinasi mata dan tangan pasca
tindakan Il terjadi adanya peningkatan kemampuan koordinasi mata dan
tangan. Subjek DRT dari skor 45,83 masuk kategori cukup menjadi skor
62,5 masuk kategori baik dengan peningkatan skor sebesar 16,67, subjek

SBN dari skor 45,83 masuk kategori cukup menjadi skor 62,5 masuk
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kategori baik dengan peningkatan skor sebear 16,67, subjek RGN dari skor
41,66 masuk kategori cukup menjadi skor 60,41 masuk kategori baik
dengan peningkatan skor sebesar 18,75.

Berdasarkan perolehan skor pra tindakan dan pasca tindakan siklus 11
dapat dibuat grafik histogram peningkatan kemampuan koordinasi mata dan

tangan anak tunagrahita kategori sedang yaitu sebagai berikut:
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Grafik 3. Peningkatan Perolehan Skor Kemampuan Koordinasi Mata dan
Tangan Anak Tunagrahita Kategori Sedang

Berdasarkan grafik histogram 3 diatas tindakan dinyatakan berhasil
apabila skor pasca tindakan > skor pra tindakan dan skor pasca tindakan
minimal sebesar 60 yang berarti kemampuan koordinasi mata dan tangan
anak kategori sedang dalam kategori baik. Dengan demikian pembuktian
hipotesis yang menyatakan: “Dengan menggunakan metode direct
instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam, kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang dapat

ditingkatkan” diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan metode direct
instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
untuk meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang di SLB N 1 Sleman. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus.
Tindakan yang diberikan kepada subjek tidak dapat digeneralisasikan kepada
anak tunagrahita kategori sedang yang lainnya. Hal ini disebabkan karena
tindakan yang diberikan kepada subjek berdasarkan kepada kebutuhan subjek
tersebut. Penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran
keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori sedang dalam
penelitian ini disusun berdasarkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur yang berupa mengenal nama-nama dan
fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur serta
tahapan-tahapan membuat tusuk jelujur.

Berdasarkan hasil tes kemampuan koordinasi mata dan tangan pada
siklus 1, skor yang diperoleh subjek DRT,SBN, dan RGN belum memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 60%. Berdasarkan hasil
refleksi yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa tindakan siklus | telah
meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita
kategori sedang, namun masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi.
Oleh Kkarena itu peneliti dan guru kolaborator merencanakan untuk
melaksanakan tindakan siklus I1. Tujuannya untuk memperbaiki permasalahan

yang dihadapi serta memperkuat hal-hal yang sudah baik pada tindakan siklus
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I. Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan pada tindakan siklus 1
subjek DRT, SBN, dan RGN dapat dilihat dari kemampuan ketiga subjek
dalam menyelesaikan beberapa item tes kemampuan koordinasi mata dan
tangan. Meskipun, ketiga subjek masih banyak dibantu oleh guru baik
bimbingan secara verbal maupun bantuan fisik.

Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa ketiga
subjek telah mengalami peningkatan, namun belum memenuhi kriteria
keberhasilan dan terdapat beberapa permasalahan yakni anak tunagrahita
kategori sedang masih memerlukan bimbingan secara verbal dan bantuan fisik
untuk menyelesaikan tes, terdapat anak tunagrahita kategori sedang yang
belum percaya diri dalam menyelesaikan tes kemampuan koordinasi mata dan
tangan. Oleh karena itu diberikan tindakan siklus Il. Tindakan siklus Il
dilakukan lebih terencana berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah pemberian
tindakan siklus 11, diketahui bahwa ketiga subjek mengalami peningkatan dan
telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni sebesar 60%.
Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan dapat dilihat dari
kemampuan ketiga subjek dalam menyelesaikan kegiatan membuat tusuk
jelujur dan menyelesaikan tes koordinasi mata dan tangan dengan baik.

Peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan menggunakan
metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam
membuat tusuk jelujur pada peneitian ini tidak terlepas dari adanya beberapa
perbaikan dan tindakan dari siklus | ke tindakan siklus Il. Beberapa perbaikan

yang dilakukan antara lain: guru memberikan instruksi dan contoh
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mempraktekkan membuat tusuk jelujur secara berulang, guru selalu memberi
pujian agar siswa termotivasi dalam belajar, dan guru memberikan bimbingan
dan pengarahan secara konsisten kepada ketiga subjek.

Penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur dapat meningkatkan kemampuan koordinasi
mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang. Metode direct instruction
yang digunakan dalam penelitian ini diterapkan berdasarkan kemampuan
intelektual dan perkembangan anak tunagrahita kategori sedang yang rendah
yang sesuai dengan pendapat Abdul Majid (2013; 74-75) bahwa salah satu
kelebihan direct instruction adalah metode pembelajaran bisa diterapkan bagi
anak yang mempunyai kemampuan intelektual rendah terutama anak

tunagrahita kategori sedang.

Berdasarkan kelebihan metode direct instruction di atas, maka peneliti
memilih metode direct instruction untuk mengajarkan membuat tusuk jelujur
dalam pembelajaran keterampilan menyulam bagi anak tunagrahita kategori
sedang. Alasannya, metode direct instruction tepat digunakan bagi anak yang
mempunyai kemampuan intelektual yang rendah terutama bagi anak
tunagrahita kategori sedang dan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara
bertahap memudahkan anak dalam memahami materi karena pada dasarnya
anak tunagrahita kategori sedang menurut Muhammad Efendi (2006: 98) yaitu
tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. Kegiatan yang bertahap dan

sistematis akan melatih kemampuan koordinasi mata dan tangan anak
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tunagrahita kategori sedang, sehingga bisa menjadi dasar dalam menyelesaikan
tes kemampuan koordinasi mata dan tangan dengan baik dan benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode direct
instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
mampu meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan, membuat anak
mudah dalam memahami tahapan membuat tusuk jelujur dengan baik, dan
meningkatkan kualitas kinerja guru. Peningkatan kemampuan koordinasi mata
dan tangan dengan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan
menyulam membuat tusuk jelujur bukan suatu kebetulan, tetapi lebih
disebabkan digunakannya metode direct instruction memudahkan anak
tunagrahita kategori sedang dalam menyelesaikan tugasnya yang berhubungan
dengan penggunaan koordinasi mata dan tangan yaitu membuat tusuk jelujur.
Sehingga, kegiatan tersebut juga bisa meningkatkan kemampuan anak
tunagrahita kategori sedang dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang sesuai
dengan pernyataan Moh Amin (1995; 39) bahwa anak tunagrahita kategori
sedang mempunyai potensi untuk belajar memelihara diri dan menyesuaikan
diri terhadap lingkungan, dan dapat mempelajari beberapa pekerjaan yang
mempunyai arti ekonomi. Adanya pembelajaran keterampilan menyulam
membuat tusuk jelujur bagi anak tunagrahita kategori sedang memudahkan
anak dalam mencari pekerjaan yang menpunyai nilai ekonomi untuk masa
depan.

Hasil skor yang telah dicapai subjek pada penelitian ini menunjukkan

bahwa kemampuan koordinasi mata dan tangan dapat mencapai Kkriteria
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ketuntasan yang ditentukan yaitu sebesar 60%. Selain itu, penggunaan metode
direct instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam membuat tusuk
jelujur di SLB N 1 Sleman mendapat respon positif dari subjek yaitu subjek

merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tentang peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
pada anak tunagrahita  kategori sedang menggunakan metode direct
instructiondalam pembelajaran keterampilan menyulam di SLB N 1 Sleman
memiliki beberapa keterbatasan antara lain sebagai berikut:

1. Instrumen tes kemampuan koordinasi mata dan tangan yang digunakan
belum melalui uji validasi ahli karena baru dilakukan validasi dengan uji
praktisi dan belum dilakukan uji reliabilitas karena kesulitan
menemukansubjek dengan karakteristik dan kemampuan yang sama
dengan subjek penelitian.

2. Materi pembelajaran keterampilan menyulam yang disampaikan terbatas
pada materi sederhana karena disesuaikan dengan kebutuhan dan

kemampuan anak tunagrahita kategori sedang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan
menyulam dapat meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan pada
anak tunagrahita kategori sedang di SLB N 1 Sleman. Hasil peningkatan
kemampuan koordinasi mata dan tangan dapat dilihat dari skor pra tindakan
dengan skor pasca tindakan Il ketiga subjek. Subjek DRT memperoleh skor pra
tindakan sebesar 45,83 dan skor pasca tindakan Il sebesar 62,5, Subjek SBN
memperoleh skor pra tindakan sebesar 45,83 dan skor pasca tindakan 11 sebesar
62,5, dan subjek RGN memperoleh skor pra tindakan sebesar 41,66 dan skor
pasca tindakan Il sebesar 60,41. Hasil skor pasca tindakan Il kemampuan
koordinasi mata dan tangan ketiga subjek sudah mencapai kriteria keberhasilan
yang ditentukan yaitu sebesar 60%. Proses pembelajaran keterampilan
menyulam menggunakan metode direct instructiondilaksanakan sebagai
berikut: 1) pembelajaran dilaksanakan secara bertahap; 2) guru menjelaskan
dan memberi contoh; 3) guru memberi bimbingan dan pengarahan secara
individual; 4) guru memberi instruksi dengan jelas kepada siswa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan koordinasi mata dan tangan pada subjek yang diteliti, sehingga

peneliti menyarankan:
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1. Bagi guru
Diharapkan metode direct instruction ini terus diterapkan dalam
pembelajaran keterampilan menyulam guna meningkatkan kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak tunagrahita kategori sedang.
2. Bagi siswa
Diharapkan anak tunagrahita kategori sedang dapat mengikuti
pembelajaran  keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur
menggunakan metode direct instruction dengan baik agar kemampuan
koordinasi mata dan tangan meningkat.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian tentang penggunaan
metode direct instruction dalam pembelajaran keterampilan menyulam

dapat diteliti keefektifannya.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1: Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori
Sedang

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Nama

Hari, Tanggal :
Siklus
Pertemuan ke :
Observer

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan Penilaian Keterangan

1 | Menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam membuat tusuk jelujur

2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur

3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.

4 | Mempraktekkan cara memotong benang

5 | Mempraktekkan cara memasukkan benang
pada jarum

6 | Mempraktekkan cara membuat simpul
pada pangkal benang

7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum
yang sudah diberi benang pada kain

8 | Mempraktekkan cara menarik benang

9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)

10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar
benang dalam tusuk jelujur

11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur

12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja
guru.

Jumlah
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Lembar 2: Pedoman Observasi Kinerja Guru

Pedoman Observasi Kinerja Guru dalam Menggunakan Metode Direct
Instruction dalam Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa
membuat Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Nama Guru
Hari, Tanggal :
Siklus
Pertemuan ke :
Observer

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan Penilaian Keterangan

1 | Guru bersama anak menyiapkan alat
dan bahan yang digunakan dalam
membuat tusuk jelujur

2 | Guru menanyakan nama-nama alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat
tusuk jelujur

3 | Guru menanyakan fungsi alat dan bahan
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur.

4 | Guru memberikan kain yang sudah
diberi pola terhadap siswa

5 | Guru mengajarkan cara memotong
benang

6 | Guru mengajarkan cara memasukkan
benang pada jarum

7 | Guru mengajarkan cara membuat
simpul pada pangkal benang

8 | Guru mengajarkan cara membuat tusuk
jelujur

9 | Guru bersama anak merapikan alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat
tusuk jelujur,

10 | Guru memberi informasi kepada anak
untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya di meja guru.

Jumlah
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Lampiran 3:

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN
TANGAN ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa

Jenjang

Hari/ Tanggal :

Observer

Berilah tanda (\/) pada setiap kolom skor :

Skor 4 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

Skor 3 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

Skor 2 : Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan banyak bantuan

Skor 1 : Anak belum dapat melakukan kegiatan tertata

Perilaku Partisipasi Anak Tunagrahita Skor
No _ Keterangan
Kategori Sedang 112|3|4

Melempar bola pada ember dengan jarak 1m

Melempar bola pada ember dengan jarak 3m

Melempar bola pada ember dengan jarak 5m

A wl N R

Memasukkan persegi panjang pada lubang

dengan bentuk yang sama

5 | Memasukkan segitiga pada lubang dengan
bentuk yang sama

6 Memasukkan lingkaran pada lubang dengan

bentuk yang sama

7 Menggunting

8 Meronce

9 Menggambar

Jumlah Nilai
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Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I)

Materi : Menyulam

Sub Materi  : Membuat Tusuk Jelujur

Subyek : Anak Tunagrahita Kategori Sedang
Jenjang : Jenjang Menengah Pertama
Siklus o

A. Standar Kompetensi

Menguasai keterampilan sederhana yang berupa keterampilan menyulam

B. Kompetensi Dasar

Memahami dan mempraktekkan teknik dasar dalam keterampilan menyulam

yang berupa membuat tusuk jelujur
C. Indikator

1.
2.

© © N o g B

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur
Menyebutkan nama-nama alat dan bahan yang digunakan dalam membuat
tusuk jelujur

Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur

Memotong benang

Memasukkan benang pada jarum

Membuat simpul pada pangkal benang

Memasukkan jarum yang sudah diberi benang pada kain

Menarik benang

Memasukkan jarum yang sudah diberi benang padda kain pada tempat (titik
kedua)

10. Mengatur jarak antar benang dalam tusuk jelujur

11. Merapikan alat dan bahan dalam membuat tusuk jelujur

12. Mengumpulkan hasil kerja di meja guru
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D. Tujuan
Menguasai teknik dasar keterampilan menyulam yang berupa membuat tusuk
jelujur
E. Materi
1. Pengertian tusuk jelujur
2. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur
3. Langkah-langkah Membuat Tusuk Jelujur
F. Metode
Metode pembelajaran langsung(direct instruction)
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal :
a) Guru menyampaikan tujuan khusus pembelajaran keterampilan
menyulam.
b) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang akan
dilakukan hari ini yaitu membuat tusuk jelujur.
c) Guru dibantu siswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat tusuk jelujur.
d) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai nama alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
e) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai fungsi alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
f) Guru memberikan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat tusuk
jelujur kepada siswa.
2. Kegiatan Inti :
a) Guru memberi kain yang sudah berpola kepada siswa.
b) Guru memberi contoh cara memotong benang sesuai yang dibutuhkan
untuk membuat tusuk jelujur.
¢) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memotong benang yang
benar.

d) Guru memberi contoh cara memasukkan benang pada jarum.
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e) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan benang
pada jarum.

f) Guru memberi contoh cara membuat simpul pada salah satu pangkal
benang.

g) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat simpul pada
salah satu pangkal benang yang benar.

h) Guru memberi contoh cara menusukkan jarum yang sudah diberi benang
pada kain.

1) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara menusukkan jarum yang
sudah diberi benang pada kain yang benar.

j) Guru memberi contoh cara membuat tusuk jelujur pada kain yaitu dengan
menarik jarum yang sudah diberi benang pada kain sampai ke pangkal
benang.

k) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat tusuk jelujur
pada kain yaitu dengan menarik jarum yang sudah diberi benang pada
kain sampai ke pangkal benang dengan benar.

I) Guru memberi contoh cara memasukkan benang yang sudah diberi
benang pada kain pada tempat kedua dengan memperhatikan arah dan
jarak.

m)Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan benang
yang sudah diberi benang pada kain pada tempat kedua dengan
memperhatikan arah dan jarak.

n) Guru memberikan pengulangan terhadap kegiatan tersebut sampai siswa
tunagrahita kategori sedang memahami langkah membuat tusuk jelujur.

0) Guru memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa tunagrahita
kategori sedang dalam membuat tusuk jelujur.

. Kegiatan penutup :

a) Guru memberikan contoh cara membuat simpul pada pangkal benang
untuk mengunci benang agar tidak mudah putus.

b) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat simpul pada
pangkal benang.
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c) Guru meminta siswa untuk merapikan alat dan bahan yang digunakan
untuk membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan
menyulam.

d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di meja guru.

e) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran membuat tusuk
jelujur dalam keterampilan menyulam kepada anak tunagrahita kategori
sedang.

H. Alat dan Sumber Belajar
1) Alat dan bahan : kain, gunting, benang, dan jarum
2) Sumber belajar : buku tusuk jelujur

I. Penilaian

Penilain menggunakan instrumen penilaian mengenai kemampuan anak

tunagrahita kategori sedang dalam membuat tusuk jelujur dengan rubik

penilaian sebagai berikut :

No | Skor | Indikator

1 4 Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri
2 3 Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan
3 2 Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan

banyak bantuan

4 1 Anak belum dapat melakukan kegiatan yang tertata

Yang dihitung sesuai dengan presentase berikut ini :

Presentase peningkatan = nilai post test — pre-test x 100 %

nilai standar maksimal
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I1)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I1)

Materi : Menyulam

Sub Materi  : Membuat Tusuk Jelujur

Subyek : Anak Tunagrahita Kategori Sedang
Jenjang : Jenjang Menengah Pertama
Siklus |

A. Standar Kompetensi

Menguasai keterampilan sederhana yang berupa keterampilan menyulam

B. Kompetensi Dasar

Memahami dan mempraktekkan teknik dasar dalam keterampilan menyulam

yang berupa membuat tusuk jelujur
C. Indikator

1.
2.

© © N o g B

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur
Menyebutkan nama-nama alat dan bahan yang digunakan dalam membuat
tusuk jelujur

Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur

Memotong benang

Memasukkan benang pada jarum

Membuat simpul pada pangkal benang

Memasukkan jarum yang sudah diberi benang pada kain

Menarik benang

Memasukkan jarum yang sudah diberi benang padda kain pada tempat (titik
kedua)

10. Mengatur jarak antar benang dalam tusuk jelujur

11. Merapikan alat dan bahan dalam membuat tusuk jelujur

12. Mengumpulkan hasil kerja di meja guru
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D. Tujuan
Menguasai teknik dasar keterampilan menyulam yang berupa membuat tusuk
jelujur
E. Materi
1. Pengertian tusuk jelujur
2. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur
3. Langkah-langkah Membuat Tusuk Jelujur
F. Metode
Metode pembelajaran langsung(direct instruction)
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal:
a) Guru menyampaikan tujuan khusus pembelajaran keterampilan
menyulam.
b) Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran yang akan
dilakukan hari ini yaitu membuat tusuk jelujur.
c) Guru dibantu siswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
membuat tusuk jelujur.
d) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai nama alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
e) Guru melakukan tanya jawab terhadap siswa mengenai fungsi alat dan
bahan yang digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
f) Guru memberikan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat tusuk
jelujur kepada siswa.

2. Kegiatan Inti:
a) Guru memberi kain yang sudah berpola kepada siswa.
b) Guru memberi contoh cara memotong benang sesuai yang dibutuhkan
untuk membuat tusuk jelujur.
c) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memotong benang yang
benar.
d) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

e) Guru memberi contoh cara memasukkan benang pada jarum.
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f) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan benang
pada jarum.

g) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

h) Guru memberi contoh cara membuat simpul pada salah satu pangkal
benang.

1) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat simpul pada
salah satu pangkal benang yang benar.

J) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

k) Guru memberi contoh cara menusukkan jarum yang sudah diberi benang
pada kain.

I) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara menusukkan jarum yang
sudah diberi benang pada kain yang benar.

m)Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

n) Guru memberi contoh cara membuat tusuk jelujur pada kain yaitu dengan
menarik jarum yang sudah diberi benang pada kain sampai ke pangkal
benang.

0) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat tusuk jelujur
pada kain yaitu dengan menarik jarum yang sudah diberi benang pada
kain sampai ke pangkal benang dengan benar.

p) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

g) Guru memberi contoh cara memasukkan benang yang sudah diberi
benang pada kain pada tempat kedua dengan memperhatikan arah dan
jarak.

r) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara memasukkan benang
yang sudah diberi benang pada kain pada tempat kedua dengan
memperhatikan arah dan jarak.

s) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

t) Guru memberikan pengulangan terhadap kegiatan tersebut sampai siswa
tunagrahita kategori sedang memahami langkah membuat tusuk jelujur.

u) Guru memberikan bimbingan dan pengawasan kepada siswa tunagrahita

kategori sedang dalam membuat tusuk jelujur.
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V) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

. Kegiatan penutup :

a) Guru memberikan contoh cara membuat simpul pada pangkal benang
untuk mengunci benang agar tidak mudah putus.

b) Siswa memperhatikan dan mempraktekkan cara membuat simpul pada
pangkal benang.

¢) Guru membenarkan hasil pekerjaan siswa yang belum benar.

d) Guru meminta siswa untuk merapikan alat dan bahan yang digunakan
untuk membuat tusuk jelujur dalam pembelajaran keterampilan
menyulam.

e) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan di meja guru.

f) Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran membuat tusuk
jelujur dalam keterampilan menyulam kepada anak tunagrahita kategori
sedang.

.Alat dan Sumber Belajar

1) Alat dan bahan : kain, gunting, benang, dan jarum

2) Sumber belajar : buku tusuk jelujur

. Penilaian

Penilain menggunakan instrumen penilaian mengenai kemampuan anak
tunagrahita kategori sedang dalam membuat tusuk jelujur dengan rubik
penilaian sebagai berikut :

No | Skor | Indikator

1 4 Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

2 3 Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

3 2 Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan banyak

bantuan

4 1 Anak belum dapat melakukan kegiatan yang tertata
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Yang dihitung sesuai dengan presentase berikut ini :

Presentase peningkatan = nilai post test — pre-test x 100 %

nilai standar maksimal
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Lampiran 6. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus | Pertemuan ke 1

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Rabu, 27 April 2016
Siklus o

Pertemuan ke :1

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang - - -
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N -
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar - - -
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan - - -
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 9 9 8

130




Lampiran 7. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus | Pertemuan ke 2

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Kamis, 28 April 2016
Siklus o

Pertemuan ke : 2

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N -
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar - - -
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan N N N
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 11 11 10
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Lampiran 8. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus I Pertemuan ke 3

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Rabu, 04 Mei 2016
Siklus o
Pertemuan ke : 3
Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N -
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar - - -
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan N N N
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 11 11 10
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Lampiran 9. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus Il Pertemuan ke |

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Kamis, 05 Mei 2016
Siklus |

Pertemuan ke :1

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N -
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar N N N
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan N N N
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 12 12 11
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Lampiran 10. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus Il Pertemuan ke 11

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Rabu, 18 Mei 2016
Siklus |
Pertemuan ke : 2
Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N N
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar N N N
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan N N N
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 12 12 12
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Lampiran 11. Hasil Observasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang Pada
Siklus 11

Pedoman Observasi Partisipasi Anak Tunagrahita Kategori Sedang dalam
Mengikuti Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa Membuat
Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Hari, Tanggal : Kamis, 19 Mei 2016
Siklus |

Pertemuan ke : 3

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (V) pada setiap kolom penilaian :

No Kegiatan DRT SBN RGN
Penilaian Penilaian Penilaian
1 | Menyiapkan alat dan bahan yang N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur
2 | Menyebutkan nama-nama alat dan bahan N N N
yang digunakan dalam membuat tusuk
jelujur
3 | Menyebutkan fungsi alat dan bahan yang N N N
digunakan dalam membuat tusuk jelujur.
4 | Mempraktekkan cara memotong benang \ \ \
5 | Mempraktekkan cara memasukkan N N N
benang pada jarum
6 | Mempraktekkan cara membuat simpul N N N
pada pangkal benang
7 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada kain
8 | Mempraktekkan cara menarik benang \ \ \
9 | Mempraktekkan cara memasukkan jarum N N N
yang sudah diberi benang pada tempat
(titik kedua)
10 | Mempraktekkan cara mengatur jarak antar N N N
benang dalam tusuk jelujur
11 | Merapikan alat dan bahan yang digunakan N N N
dalam membuat tusuk jelujur
12 | Mengumpulkan hasil pekerjaan di meja N N N
guru.
Jumlah Nilai 12 12 12

135




Lampiran 12. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I

Nama Guru

membuat Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

: Jati Hesti Palupi, S.Pd.

Pedoman Observasi Kinerja Guru dalam Menggunakan Metode Direct
Instruction dalam Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa

Hari, Tanggal : Rabu (27-04-2016), Kamis (28-04-2016), dan Rabu (04-05-2016)

Observer

: Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (V) pada setiap kolom penilaian :

No

Kegiatan

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Penilaian

Penilaian

Penilaian

1

Guru bersama anak menyiapkan
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur

\/

\/

Guru menanyakan nama-nama
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur

Guru menanyakan fungsi alat
dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur.

Guru memberikan kain yang
sudah diberi pola terhadap siswa

Guru mengajarkan cara
memotong benang

Guru mengajarkan cara
memasukkan benang pada jarum

Guru mengajarkan cara
membuat simpul pada pangkal
benang

<] =2 <21 2]

<] =2 <21 2]

< <21 =21 2]

Guru mengajarkan cara
membuat tusuk jelujur

2|

2|

Guru bersama anak merapikan
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur,

10

Guru memberi informasi kepada
anak untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya di meja guru.

Jumlah

10

10
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Lampiran 13. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus 11

Pedoman Observasi Kinerja Guru dalam Menggunakan Metode Direct
Instruction dalam Pembelajaran Keterampilan Menyulam yang berupa
membuat Tusuk Jelujur di SLB N Sleman

Nama Guru  : Jati Hesti Palupi, S.Pd.

Hari, Tanggal : Kamis (05-05-2016), Rabu (18-05-2016), dan Kamis (19-05-
2016)

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (\) pada setiap kolom penilaian :

Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3

No Kegiatan

Penilaian Penilaian Penilaian

1 | Guru bersama anak menyiapkan N N
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur

\/

2 | Guru menanyakan nama-nama N N
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur

3 | Guru menanyakan fungsi alat N N
dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur.

4 | Guru memberikan kain yang
sudah diberi pola terhadap siswa

5 | Guru mengajarkan cara
memotong benang

6 | Guru mengajarkan cara
memasukkan benang pada jarum

<] 2] <21 2]
<] 2] <21 2]

7 | Guru mengajarkan cara
membuat simpul pada pangkal
benang

<] <21 =21 <2

< |
< |

8 | Guru mengajarkan cara
membuat tusuk jelujur

2|

9 | Guru bersama anak merapikan N N
alat dan bahan yang digunakan
dalam membuat tusuk jelujur,

10 | Guru memberi informasi kepada N N
anak untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya di meja guru.

Jumlah 10 10

10
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Lampiran 14. Hasil Tes Pra Tindakan Kemampuan Koordinasi Mata dan
Tangan

LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN
TANGAN ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : DRT, SBN, RGN

Jenjang : Menengah

Hari/ Tanggal : Jum’at, 22 April 2016

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor :

Skor 4 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

Skor 3 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

Skor 2 : Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan banyak bantuan

Skor 1 : Anak belum dapat melakukan kegiatan tertata

No Perilaku Partisipasi Anak DRT SBN RGN
Tunagrahita Kategori Sedang 1 (2|34 |12 |3 |4|212]|2]3
1 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 1m
2 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 3m
3 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 5m
4 | Memasukkan persegi panjang N N N
pada lubang dengan bentuk yang
sama
5 | Memasukkan segitiga pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama
6 | Memasukkan lingkaran pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama
7 | Menggunting N N N
8 | Meronce N N N
9 | Menggambar N N N
Jumlah Nilai 22 22 20
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Skor:

DRT: 22 x 100% = 45,83 termasuk kategori cukup
48

SBN: 22 x 100% = 45,83 termasuk kategori cukup
48

RGN: 20 x 100% = 41,66 termasuk kategori cukup
48
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Lampiran 15. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I Kemampuan Koordinasi
Mata dan Tangan

LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN
TANGAN ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : DRT, SBN, RGN

Jenjang : Menengah

Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Mei 2016

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor :

Skor 4 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

Skor 3 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

Skor 2 : Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan banyak bantuan

Skor 1 : Anak belum dapat melakukan kegiatan tertata

No Perilaku Partisipasi Anak DRT SBN RGN
Tunagrahita Kategori Sedang 1 (2|34 |12 |3 |4|212]|2]3

1 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 1m

2 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 3m

3 | Melempar bola pada ember N N N
dengan jarak 5m

4 | Memasukkan persegi panjang N N N
pada lubang dengan bentuk yang
sama

5 | Memasukkan segitiga pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama

6 | Memasukkan lingkaran pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama

7 | Menggunting N N N

8 | Meronce N N N

9 | Menggambar N N N

Jumlah Nilai 25 25 24
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Penilaian:
1. Skor:
DRT: 25 x 100% = 52,08 termasuk kategori baik
48
SBN: 25 x 100% = 52,08 termasuk kategori baik
48
RGN: 24 x 100% = 50 termasuk kategori baik
48

2. Skor peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan:
DRT: 25— 22 x 100% = 6,25 %
48
SBN: 25— 22 x 100% = 6,25 %
48
RGN: 24-20 x 100% = 8,34 %
48
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Lampiran 16. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus 1l Kemampuan Koordinasi
Mata dan Tangan

LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN
TANGAN ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : DRT, SBN, RGN

Jenjang : Menengah

Hari/ Tanggal : Kamis, 19 Mei 2016

Observer : Nur Aisyah Amini

Berilah tanda (V) pada setiap kolom skor :

Skor 4 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan mandiri

Skor 3 : Anak dapat melakukan kegiatan dengan sedikit bantuan

Skor 2 : Anak dapat melakukan kegiatan yang tertata dengan banyak bantuan

Skor 1 : Anak belum dapat melakukan kegiatan tertata

N Perilaku Partisipasi Anak DRT SBN RGN
0

Tunagrahita Kategori Sedang 1 (2|34 |12 |3 |4|212]|2]3
1 | Melempar bola pada ember N N N

dengan jarak 1m

2 | Melempar bola pada ember N N N

dengan jarak 3m

3 | Melempar bola pada ember N N N

dengan jarak 5m

4 | Memasukkan persegi panjang N N
pada lubang dengan bentuk yang
sama

5 | Memasukkan segitiga pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama

6 | Memasukkan lingkaran pada N N N
lubang dengan bentuk yang sama

7 | Menggunting N N N

8 | Meronce N N N

9 | Menggambar N N N

Jumlah Nilai 30 30 29
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Penilaian:
1. Skor:
DRT: 30 x 100% = 62,5 termasuk kategori baik
48
SBN: 30 x 100% = 62,5 termasuk kategori baik
48
RGN: 29 x 100% = 60,41 termasuk kategori baik
48

2. Skor peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan
DRT: 30 — 25 x 100% = 10,41 %
48
SBN: 30 — 25 x 100% = 10,41 %
48
RGN: 29 — 24 x 100% = 10,41 %
48
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Lampiran 17. Hasil Kerja Tes Pra Tindakan Kemampuan Koordinasi Mata
Dan Tangan Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang

fta “Tindaran

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN .
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa B:‘%)r\ Dg‘\'

Kelas :
Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!

A O
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LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : SN
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : 6N
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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Lampiran 18. Hasil Kerja Tes Pasca Tindakan I Kemampuan Koordinasi
Mata Dan Tangan Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang

[Pasca Tindokan . &

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : p&T
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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?a_gcq ’hpdokan _L

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : SBN
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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fasca Tinda vax I

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : RGN
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!
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Lampiran 19. Hasil Kerja Pasca Tindakan 11 Kemampuan Koordinasi Mata
Dan Tangan Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang

! Pasca Tindlakan 1

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN ANAK
TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : DeT
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!

JEE—
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Fasa

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN ANAK
TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : SBN
Kelas

" lari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!

% .
N
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Posca S dakcmj

LEMBAR TES KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN ANAK
TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG

Nama Siswa : RGN
Kelas

Hari/ Tanggal :
Observer

Ikuti atau tebalkan garis berikut ini!

~

~.

W
-,
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Lampiran 20. Dokumentasi

1. Pelaksanaan Siklus |

a. Guru menggunakan metode direct instruction dalam pembelajaran

keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur.

b. Partisipasi anak tunagrahita kategori sedang dalam mengikuti pembelajaran

keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur.
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2. Pelaksanaan Siklus 11

a. Guru menggunakan metode direct instruction dalam pembelajaran

keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur.

b. Partisipasi anak tunagrahita kategori sedang dalam mengikuti pembelajaran

keterampilan menyulam membuat tusuk jelujur.
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Lampiran 21. Hasil Sulaman Anak Tunagrahita Kategori Sedang

1. Hasil Pasca Tindakan |

2. Hasil Pasca Tindakan 11

156



Lampiran 22. Daftar Siswa di SLB N 1 Sleman
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KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405,Fax (0274) 5406611
Laman: fip.uny.ac.id,E-mail:humas fip@uny.ac.id

Nomo? : 237/ /[UN34.11/PL/2016 13 April 2016
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal

Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Bupati Sleman .

Cq. Kepala Kantor Kesbang Kabupaten Sleman
Jalan Candi Gebang , Beran , Tridadi, Sleman
Phone (0274) 868504 Fax. (0274) 868945
Sleman

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Nur Aisyah Amini

NIM 112103244012

Prodi/Jurusan :  PLB/PLB

Alamat . Nglorong RT 02, Pangjangrejo, Pundong, Bantul, Yogyakarta

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SLBN Sleman

Subyek . Siswa Tunagrahita Kategori Sedang kelas 8 SMPLB

Obyek . Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan

Waktu : April-Juni 2016 D

Judul . Peningkatan Kemampuan Koordinasi Mata Dan Tangan Pada Anak Tunagrahita

Kategori Sedang Melalui Metode Direct Instruction Dalam Pembelajaran
Keterampilan Menyulam di SLB N Sleman
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan :

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PLB FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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* A. PERMOHONAN UIN STUDI PENDAHULUAN/PRA SURVEY*

1IN PENELITIAN/SURVEY/PKL & PERNYATAAN BERSEDIA
MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN/SURVEY/PKL"

*) Lingkari A atau B yang sesuai.

Nomor: 070/ 6\«

Kepada Yth.
Ka. Bappeda Kabupaten Sleman

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini

1. Nama

. No. Mahasiswa/NIP/NIM

. Tingkat (Dl/D’Z/DS/Df#Sl/SWSB)
. Perguruan Tinggi/Lembaga

. Dosen Pembimbing Utama

_ Alamat Peneliti (sesuai KTP)

AW AW

. Nomor Telepon/HP
8. Lokasi Penelitian/Survey/PKL

~

9. Judul Penelitian
Cossamasy. Dods . den.. Son

Yoregsql... sdang s ity
4ol sx.m....?.em.\?.e.\mss.mn...%srgme.\\mm...X"\

A T s

Selanjutnya saya bersedia menyerahkan hasil Penelitian/Survey/PKL berupa 1 (satu)
selambatnya 1 bulan setelah

CD (Skripsi/Tesis/Disenasi/Laporan) format PDF
dinyatakan lulus/selesai.

(nama terang)
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650
Website: www.slemankab.go.id, E-mail: kesbang.sleman@yahoo.com

Sleman, 14 April 2016

Nomor  : 070 /Kesbang//S$%J 12016 Kepada
Hal . Rekomendasi Yth. Kepala Bappeda
Penelitian Kabupaten Sleman
di Sleman
REKOMENDASI

Memperhatikan surat

Dari : Dekan FIP UNY

Nomor : 2311/UN34.11/PL/2016
Tanggal : 13 April 2016

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul
“PENINGKATAN KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN PADA ANAK
TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG MELALUI METODE DIRECT INSTRUCTION DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYULAM DI SLB N SLEMAN" kepada:

Nama : Nur Aisyah Amini

Alamat Rumah : Nglorong Panjangréjo Pundong Bantul
No. Telepon : 085729831719

Universitas / Fakultas :UNY /FIP

NIM / NIP 112103244012

Program Studi =81

Alamat Universitas : Ji. Colombo Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SLB N Sleman

Waktu : 14 April - 14 Juni 2016

Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib

yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

4 Tingkat |, IV/b
0511 199103 1 004
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1'Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 1617 / 2016

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Xantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/1549/2016 Tanggal : 14 April 2016
Hal  : Rekomendasi Penelitian =
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : NUR AISYAH AMINI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 12103244012
Program/Tingkat ¢ S1
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Nglorong Panjangrejo Pundong Bantul
No. Telp / HP : 085729831719 '
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENINGKATAN KEMAMPUAN KOORDINASI MATA DAN TANGAN PADA
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI SEDANG MELALUI METODE DIRECT
INSTRUCTION DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYULAM
DI SLB N SLEMAN
Lokasi : SLB N Sleman
Waktu . Selama 3 Bulan mulai tanggal 14 April 2016  s/d 14 Juli 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan i ketent ketent: pat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD. format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. N

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi k ki

tuan di atas.
Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 14 April 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai laporan)
Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
Camat Sleman
Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Sleman
Ka. SLB N Sleman
Dekan FIP UNY
Yang Bersangkutan

Sekretaris
u.b.
Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan

P ey o ol D

ERNY MARYATUN, S.iP, MT
Pembina, IV/a
NIP 19720411 199603 2 003
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J1. Kaliurang Km. 17,5 Pal

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SLB NEGERI 1 SLEMAN
gede Pakembinangun Pakem Sleman Yogyakarta B4 55582 ® (0274) 895848
Email:slbnlsleman@yahoo.co.id Web: slbnlsleman.wordress.com NPSN : 20400857

SURAT KETERANGAN

No : 423/152

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SLB N 1 Sleman menerangkan bahwa:

No Mabhasiswa

NIM

PRODI

1 | Nur Aisyah Amini

12103244012

PLB

Pada tanggal 22 April sd 25 Mei 2016 , mahasiswa/i Universitas Negeri Yogyakarta tersebut diatas
adalah benar telah melaksanakan kegiatan Penelitian dengan judul “ Peningkatan Kemampuan
Koordinasi Mata dan Tangan Pada Anak Tunagrahita Kategori Sedang Menggunakan Metode
Direct Instruction dama Pembelajaran Ketrampilan Menyulam di SLB N 1 Sleman “ untuk

memenuhi mata kuliah Skripsi .

Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya
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